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Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomer 3 Tahun 2007,
Lditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Litbang dan Diklat Kementerian

Agama RI. Lembaga ini memiliki tiga ranah tugas yang terwujud dalam tiga bidang, yaitu Bidang
Pentashihan, Bidang Pengkajian Al-Qur’an, serta Bidang Bayt Al-Qur'an dan Dokumentasi. Selain itu, sebagai
salah satu unit eselon 2 di bawah Badan Litbang dan Diklat, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ)
juga memiliki sejumlah peneliti yang bertugas melakukan penelitian terhadap Al-Qur’an, atau tema-tema
yang berkaitan dengan kitab suci tersebut.

Salah satu penelitian penting yang dilakukan peneliti LPMQ adalah penelitian mushaf kuno Nusantara.
Penyalinan Al-Qur'an kuno di Nusantara sendiri telah dimulai sejak akhir abad ke-13, ketika Pasai secara
resmi menjadi kerajaan Islam. Hal ini dicatat dalam Rihlah Ibnu Batutah (1304-1369 M) ketika berkunjung ke
Aceh sekitar tahun 1345 dan melaporkan bahwa Sultan Aceh sering menghadiri acara pembacaan Al-Qur’an
di masjid. Meskipun demikian, di Asia Tenggara, mushaf tertua yang diketahui hingga kini adalah sebuah
mushaf bertahun 1606 M, berasal dari Johor, Malaysia, yang kini terdapat di negeri Belanda. Di Indonesia
sendiri, sepanjang yang diketahui, mushaf Al-Qur’an tertua adalah sebuah mushaf yang selesai ditulis pada
hari Kamis, 21 Muharram 1035 H (23 Oktober 1625 M). Penyalinnya, seperti yang tercantum pada kolofon di
akhir mushaf, adalah Abd as-Sufi ad-Din. Mushaf tersebut adalah milik Muhammad Zen Usman, Singaraja,
Bali.

Penulisan dan penyalinan Mushaf Al-Qur’an di Nusantara biasanya disponsori oleh salah satu dari tiga
pihak, yaitu kerajaan (kesultanan), pesantren, dan elite sosial. Oleh karena itu, pada zaman dahulu banyak
Mushaf Al-Qur'an yang ditulis oleh para ulama dan khatat atas perintah raja atau sultan di suatu tempat,
seperti di Kerajaan Islam Aceh, Demak, Gowa, Maluku, dan Bima. Dalam kaitan ini, peneliti LPMQ selama



kurang lebih lima tahun telah melakukan penelitian dan sekaligus digitalisasi mushaf kuno Nusantara, baik
yang berada di museum, masjid, pesantren, surau, kesultanan, hingga koleksi perorangan. Sekitar 400 an
mushaf kuno Nusantara berhasil dikumpulkan dan didokumentasikan. Wilayah-wilayah yang menjadi tempat
penelitian mencangkup seluruh wilayah Indonesia, mulai dari Aceh hingga Nusa Tenggara Timur. Mengingat
banyaknya naskah yang telah dikumpulkan dan diteliti, maka LPMQ merasa perlu menerbitkan buku yang
berkaitan tentang mushaf kuno yang dalam penerbitannya kali ini dibuat berdasarkan wilayah. Edisi kedua
ini memuat mushaf kuno wilayah Sulawesi dan Maluku yang tediri dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara.

Dalam buku ini peneliti mencoba menyampaikan deskripsi singkat dari sejumlah mushaf kuno yang
diteliti mulai dari aspek kodikologis hingga tekstologis, dengan harapan buku ini bisa memberikan wawasan
tentang warisan penting ulama, cendikia masa lalu dalam penulisan mushaf Al-Qur'an dan informasi tentang
penulisan kitab suci Al-Qur'an yang memuat sejumlah ilmu dan pengetahuan berharga di dalamnya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
yang telah memberikan arahan dan petunjuk sehingga hasil penelitian ini bisa dibukukan dan bisa dibaca
secara lebih luas oleh masyarakat. Kami ucapkan terima kasih juga kepada tim peneliti LPMQ yang telah
melaksanakan tugasnya dengan baik, dan semua pihak yang telah berkontribusi hadirnya buku ini ke tangan
pembaca.

Jakarta, November 2018

Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
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ajian tentang naskah kuno Nusantara belakangan banyak menarik perhatian dan kajian dari sejumlah
kalangan, dosen, mahasiswa, tak terkecuali peneliti. Namun, peminatan kajian naskah kuno ini lebih

terkonsentrasi pada kitab-kitab warisan ulama yang memang banyak menghasilkan karya di sejumlah
bidang keilmuan seperti tasawulf, fiqih, teks khutbah, dan berbagai disiplin keilmuan lainnya. Tidak heran jika
kajian tentang manuskrip Al-Qur’an kurang mendapat tempat dan perhatian. Teks Al-Qur’an tidak pernah
berubah, dan tidak memberikan gambaran tentang dinamika sosial dan konteks yang menggambarkan
masyarakat di mana karya itu muncul, demikian salah satu alasan yang dikemukakan. Padahal, manuskrip
Al-Qur’an yang ditulis atau disalin oleh para ulama atau penulis profesioanal tersebut tidak hanya memuat
teks Al-Quran yang dikatakan tidak berubah, tapi juga mengandung hal lain yang mencerminkan suatu
budaya dan lokalitas suatu masyarakat.

Pada mushaf kuno itu misalnya bisa dilakukan kajian tentang penggunaan rasm, pemilihan qiraat
tertentu juga bisa menjadi pentunjuk tentang perkembangan Islam di suatu tempat, model penjilidan juga
memiliki ciri khas tertentu antara satu tempat dengan tempat lain, penggunaan kertas, jenis tulisan, tinta
dan lain sebagainya, termasuk dalam hal ini adalah penggunaan iluminasi yang kerap mencerminkan suatu
budaya dan lokalitas masyarakat di mana mushaf kuno itu hadir pertama kali. Karena itu, kajian tentang
mushaf kuno, manuskrip Al-Quran penting untuk dihadirkan secara komprehensif seperti halnya naskah
kuno lainnya, karena di dalamnya banyak memuat informasi berharga, mulai dari aspek keilmuan yang bisa
ditelusuri pada asepek tekstologis, hingga aspek budaya yang bisa dilacak pada aspek kodikologisnya.

Berpijak pada kesadaran tersebut, sejak tahun 2011 hingga tahun 2015 peneliti Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Quran (LPMQ) berhasil melakukan dokumentasi dan penelitian mushaf kuno Nusantara mulai
dari Aceh, hingga Nusa Tenggara Timur, dan berhasil mengumpulkan sebanyak 400 lebih manuskrip Al-
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Qur’an. Hasil dokumentasi dan penelitian tersebut akan dipublikasikan dalam bentuk buku secara tematis
berdasarkan wilayah dan kepulauan. Buku seri kedua mushaf kuno Nusantara ini memuat mushaf koleksi
Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara. Aspek yang
dideskripsikan meliputi aspek tekstual seperti penggunaan rasm, tajwid, giraat, dan lainnya, sedangkan
aspek kodikologis yang dijelaskan meliputi penggunaan kertas, tinta, dan penjilidan.

Perlu disampaikan bahwa mushaf di suatu provinsi sesungguhnya tidaklah menunjukkan bahwa
mushaf tersebut asli dari provinsi tersebut, atau disalin di provinsi tersebut. Migrasi mushaf—juga naskah-
naskah lainnya—terjadi sejak dahulu hingga sekarang, karena berbagai hal: jual-beli, hadiah, pewarisan
dan lain-lain. Apalagi jika suatu mushaf telah menjadi koleksi museum atau perpustakaan. Lembaga publik
seperti itu dapat mengakuisisi naskah dari mana saja. Oleh karena itu, untuk mengetahui asal usul suatu
mushaf, perlu kajian lebih teliti terhadap berbagai aspek kodikologis, maupun ulumul-Qur’an.

Hadirnya buku ini diharapakan bisa membangkitkan gairah kajian manuskrip Al-Qur'an Nusantara
yang sangat kaya, dan sekaligus bisa merawat dan menjaga mushaf tersebut sebagai benda cagar budaya yang
harus dijaga dan dilestarikan dengan sebaik-baiknya.
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DAFTAR KODE SINGKATAN PROVINSI

NO NAMA PROVINSI SINGKATAN
1 Sulawesi Selatan SN
2 Sulawesi Tenggara SG
3 Sulawesi Barat SR
4 Maluku MA
5 Maluku Utara MU




Mushaf-mushaf dari Kawasan Indonesia Timur
Ali Akbar

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ). Jilid 1 memuat manuskrip Al-Qur’an yang ditemukan

di sejumlah provinsi di Pulau Sumatera, yaitu Daerah Istimewa Aceh, Provinsi Sumatera Barat,
Riau, Kepulauan Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan (Mustopa 2017). Buku kedua ini memuat sejumlah
temuan mushaf dari kawasan timur Indonesia, yaitu Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara. Di wilayah Indonesia Timur, sejauh ini baru di provinsi-
provinsi inilah yang dapat diinventarisasi oleh para peneliti LPMQ. Di Museum Negeri Palu, Sulawesi
Tengah, sebenarnya terdapat paling kurang tiga buah mushaf, namun belum ada deskripsi yang detail
mengenai ketiga mushaf tersebut, sehingga tidak dimasukkan dalam buku ini. Katalog ini juga tidak
memuat mushaf dari beberapa provinsi lainnya, yaitu Gorontalo', Sulawesi Utara, Papua Barat?, dan
Papua. Mudah-mudahan dalam jilid lainnya nanti, sambil menunggu informasi lebih komprehensif,
mushaf-mushaf Indonesia Timur yang belum dimuat dalam katalog ini dapat ditampilkan pula.

Deskripsi mushaf-mushaf ini ditulis oleh para peneliti Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.
Koleksi yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan ditulis oleh Zarkasi dan Muhammad Musadad; koleksi
Buton, Sulawesi Tenggara, ditulis oleh Mustopa dan Ahmad Jaeni; Provinsi Sulawesi Barat ditulis oleh
Ali Akbar; Provinsi Maluku ditulis oleh Muhammad Musadad dan Harits Fadlly; dan Provinsi Maluku
Utara ditulis oleh Mustopa. Penelusuran manuskrip-manuskrip ini dilakukan pada rentang tahun 201
hingga 2015.

B uku ini merupakan Jilid 2 dari serial buku Mushaf Kuno Nusantara yang diterbitkan oleh Lajnah

1 Peneliti Puslitbang Lektur Keagamaan, Mazmur Sya'roni, memberikan informasi adanya sebuah mushaf di Provinsi
Gorontalo, namun untuk deskripsi yang mendetail, perlu penelusuran lebih lanjut.

2 Katalog Ringkas Naskah Kuna Papua Koleksi Masyarakat (Pudjiastuti 2015) memberi informasi adanya be-
berapa mushaf atau bagian (fragmen) dari mushaf di Fakfak dan Sorong (lihat hlm 58, 60, 67, 68, 69, 71, 98, 99, 117, 118,
119, 120. Sebagian berupa mushaf yang diduga merupakan salinan baru, dan sebagian lain berupa mushaf cetakan.
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Korpus Mushaf Bugis

Mushaf-mushaf dari Indonesia timur sangat
penting dalam peta penyalinan mushaf di
Nusantara. Ini dapat dilihat paling tidak dari
empat hal sekaligus, yaitu ketuaannya, luasnya
persebaran, lengkapnya kandungan mushaf,
dan iluminasinya. Keempat hal ini tampak
dalam sejumlah mushaf yang disalin dalam
tradisi Bugis. Kita mengetahui bahwa suku
Bugis menyebar ke banyak wilayah Nusantara,
dari Ternate di timur (Leirissa 2000), hingga
Riau, Johor (Perani 2015) dan Kedah di barat.
Persebaran dan pengaruh Bugis, dalam katalog
ini, tampak dalam mushaf-mushaf, khususnya,
dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan
Maluku Utara. Mushaf-mushaf Bugis dari abad
ke-18 dan ke-19 dalam buku ini—demikian juga
mushaf sezaman lainnya yang ada di sejumlah
wilayah Nusantara—memungkinkannya men-
jadi suatu korpus tersendiri, yaitu korpus mushaf
Bugis. Empat aspek berikut ini menarik untuk
diperhatikan.

Pertama, dari segi usia naskah, beberapa
mushaf yang berasal dari ‘keluarga’ mushaf
Bugis—yang notabene berasal dari kawasan
timur—merupakan kelompok mushaf tua di
Nusantara, bertarikh abad ke-18 (lihat Akbar
2010: 288). Meskipun penyalinan mushaf
diperkirakan telah ada sejak awal islamisasi
Nusantara, namun dari bukti yang dapat kita
lihat saat ini, mushaf Nusantara tertua berasal
dari awal abad ke-17 (lihat Riddell 2010). Dengan
demikian, salinan mushaf abad ke-18 dapat
dikategorikan sebagai mushaf tua di Nusantara.

Kedua, luasnya persebaran mushaf yang
disalin orang-orang Bugis dapat kita lihat di
berbagai kawasan Nusantara. Sebuah mushaf
di Pulau Penyengat yang disalin di Kedah (kini
Malaysia) pada 26 Juli 1753 dan Mushaf Sultan
Ternate (MU-3) yang disalin pada 14 Maret 1772
merupakan bukti luasnya persebaran mushaf
Bugis di Nusantara sejak abad ke-18. Persebaran
tersebut berlangsung terus hingga abad ke-
19 seperti yang akan kita lihat di katalog ini.

Salah satu ‘anggota keluarga’ mushaf Bugis tertua, disalin 1731.
(Naskah A.49 koleksi Perpustakaan Nasional RI, Jakarta).
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Mushaf yang disalin oleh keturunan Bugis abad
ke-19 juga ditemukan di kampung Bugis di Bali
(Zaelani dan Sudrajat 2015) dan Kalimantan
Timur (Sudrajat dan Arifin 2012).

Ketiga, yang penting dicatat pula, bahwa
mushaf-mushafyang disalin oleh para keturunan
Bugis—di antaranya bisa kita lihat dalam katalog
ini—merupakan mushaf yang dapat dikatakan
paling lengkap di Nusantara (Akbar 2014). Selain
teks utama Al-Qur'an, kelengkapan isi mushaf
mencakup, di bagian depan, beberapa teks
ulumul-Qur’an, daftar imam qiraat (lihat SR-8,
MU-3), dan di bagian belakang mushaf biasanya
memuat doa khatam Al-Qur’an, statistik jumlah
huruf Al-Quran, kolofon (lihat SN-1, SN-4, SN-
6, SR-1, SR-6, MU-3), serta catatan tambahan
lainnya yang tidak sama antara satu mushaf dan
mushaf lainnya.

Keempat, keluarga mushaf Bugis juga pada
umumnya memuat iluminasi yang cukup indah,
baik yang disalin pada abad ke-18 maupun abad
ke-19 (Akbar 2014: 120-121). Mushaf A.49 koleksi
Perpustakaan Nasional yang disalin pada 1731
(lihat gambar di atas) dihias dengan cukup
detail, baik di awal maupun di akhir mushaf.
Demikian juga mushaf Sultan Bone yang disalin
pada 180o4—kini menjadi koleksi Museum Aga
Khan di Kanada (Gallop 2010). Adapun mushaf
yang disalin pada abad ke-19, contoh-contoh
terbaiknya, dapat kita lihat dalam katalog ini,
yaitu beberapa mushaf dari Sulawesi Barat (lihat
khususnya SR-1, SR-5, SR-6, dan SR-7).

Mushaf Buton

Tentu saja mushaf di Indonesia Timur bukan
saja dari Bugis. Penyalinan mushaf juga dila-
kukan oleh masyarakat muslim lainnya yang
tinggal di berbagai wilayah gugusan kepulauan
di Indonesia Timur yang luas ini. Ada beberapa
kisah tentang sejarah masuknya Islam ke Buton,
yaitu dari Patani, Ternate, dan Solor pada abad ke-
16 (Zuhdi 2010:100-4). Namun orang Buton lebih

mempercayai bahwa Islam masuk wilayah ini
dari Solor pada 1540 (Zuhdi 2010:103). Meskipun
Islam telah masuk wilayah ini sejak pertengahan
abad ke-16, namun tinggalan mushaf yang dapat
kita saksikan saat ini tergolong cukup muda,
yaitu sekitar abad ke-19.

Ada enam mushaf Sulawesi Tenggara
yang dimuat dalam buku ini, sebagian besar
dari keturunan keluarga Kesultanan Buton. Dari
contoh yang ada, tampak bahwa mushaf-mushaf
Buton memiliki tradisi yang berbeda dari mushaf
tetangganya, orang Bugis. Mushaf-mushaf Buton
hanya memuat teks Al-Qur'an dalam format
yang bisa dikatakan sederhana. Dari kertas
Eropa yang digunakannya, diperkirakan bahwa
naskah-naskah tersebut disalin pada pertengahn
abad ke-19. Satu mushaf di antaranya (lihat SG-
3) merupakan mushaf cetakan India. Mushaf
cetakan seprti ini juga ditemukan di Maluku
(Akbar 2012: 11).

Mushaf Maluku

Mushaf asal Maluku yang dimuat dalam buku
ini cukup banyak, yaitu 14 buah. Sebelum dimuat
dalam buku, sejumlah mushaf dari Maluku juga
pernah dimuat dalam buku Khazanah Mushaf
Al-Quran Kuno Maluku (Akbar 2012) yang
merupakan katalog pameran dalam rangka
Musabaqgah Tilawatil Qur'an Nasional XXIV di
Ambon, 9-25 Juni 2012. Manuskrip Al-Quran
yang ditampilkan banyak di antaranya yang
sama.

Mirip dengan beberapa mushaf asal
Buton, naskah-naskah dari Maluku ini tampak
berbeda dari tradisi mushaf Bugis yang lengkap.
Mushaf-mushaf ini praktis hanya berisi teks Al-
Qur’an saja dan tidak memuat kelengkapan teks
lain seperti daftar imam giraat, ulumul-Qur’an,
dan lain-lain, bahkan dalam mushaf-mushaf ini
kita tidak menemukan catatan kolofon yang bisa
memberi informasi tentang penyalin dan asal-
usul mushaf. [luminasi mushaf juga sederhana



(lihat MA-3, MA-8), bahkan sebagian menyisakan
halaman kosong pada halaman yang biasanya
dihias (lihat MA-11). Kondisi mushaf hampir
semuanya lapuk dan rapuh, karena lembap dan
perawatan yang tidak memadai.

Satu mushaf dalam kelompok ini ada-
lah cetakan Singapura (lihat MA-14) yang bia-
sanya dicetak pada awal dasawarsa 1870-an.
Mushaf cetakan Singapura ditemukan di ba-
nyak wilayah Nusantara, karena Singapura se-
jak lama merupakan persinggahan penting
keberangkatan dan kepulangan jemaah haji Nu-
santara.

Kita berharap semoga masih banyak
mushaf di Indonesia Timur yang belum ter-

Daftar Pustaka
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Kondisi naskah yang hancur di Morella, Maluku Tengah.

catat dalam katalog ini dan masih di tangan
masyarakat. Pengalaman penelusuran naskah
di beberapa tempat di Maluku, masyarakat
memandang bahwa naskah-naskah keagamaan
merupakan warisan keluarga yang dijaga secara
turun-temurun. Namun, sayangnya, sebagian
masyarakat kurang berhati-hati dalam menjaga
khazanah tersebut, sehingga kondisi naskah
sebagian sangat memprihatinkan.

Demikianlah pengantar singkat buku ini,
semoga bermanfaat untuk sekadar memberikan
gambaran umum tentang mushaf di Indonesia
Timur.

Jakarta, Oktober 2018
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MUSHAF KUNO DI

(Dnlawesi (Delatan

Mushaf koleksi Sulawesi Selatan ini berasal dari
tiga tempat, 3 Mushaf tersimpan di Museum La
Galigo Makassar, 2 Mushaf terdapat di Sinjai
(merupakan koleksi perorangan, H. Puang Arif),
1 Mushaf terdapat di Wajo (Bone) (Koleksi H.M.
Yusuf Surur), dan 2 Mushaf lainnya terdapat di
Museum Balla Lompoa, Gowa. Kertas yang di-
gunakan pada mushaf kuno koleksi Sulawesi Se-
latan ini adalah kertas Eropa, sebagian bisa dili-
hat water marknya, sebagian lainnya tidak.

Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Selatan ini
terbilang istimewa karena beberapa dari mushaf
ini memiliki kolofon yang menerangkan tentang
sosok orang yang menyalin dan tahun disalinnya
mushaf. Selain itu, kelebihan mushaf ini juga
bisa dilihat pada corak iluminasi yang sangat in-
dah dengan pewarnaan yang cerah dan menarik.
Kelebihan lain, sebagian besar mushaf ini me-
nampilkan ragam perbedaan giraah yang ditulis
pada catatan pias atau catatan pinggir.



Mushaf SN 1

Mushaf ini merupakan koleksi Museum La
Galigo Makassar Sulawesi Selatan. Di antara
koleksi mushaf lainnya, mushaf ini merupakan
mushaf dengan kondisi fisik paling baik. Cover
dan kertasnya masih bagus, demikian juga teks-
nya masih cukup jelas, ditulis di atas kertas Ero-
pa dengan cap air (water mark) Crescent (NP ND)
Mobey Coll. Ukurannya 33 x 24 cm. Tebal mushaf
631 halaman, sekitar 7 cm. Warna tinta yang di-
gunakan untuk menulis teks ayat adalah hitam
dan merah, sedangkan untuk iluminasi meng-
gunakan warna merah, kuning, hijau, biru dan
hitam. Jumlah baris pada halaman biasa adalah
15 baris. Sistem penulisan menggunakan sistem

pojok, yakni setiap akhir halaman diakhiri de-
ngan ayat, dan kata alihan (catchword) terdapat
pada akhir halaman sebelah kanan.

Teks ayat pada mushaf ini ditulis meng-
gunakan gaya khat naskhi. Naskah tidak diberi
nomor halaman dan nomor ayat, hanya saja an-
tarayat dipisahkan dan diberi tanda titik atau
lingkaran berwarna kuning. Beberapa halaman
depan dikosongkan tanpa tulisan (sebanyak 7
halaman) kecuali halaman kedua terdapat tu-
lisan lontarra yang belum penulis kaji. Demikian
juga halaman akhir sebanyak 7 halaman diko-
songkan kecuali lembar kedua dari akhir ter-
dapat teks ayat surah al-Mulk ayat 13—23 dan
permulaan ayat 24. Mushaf ini memiliki kolofon
yang maksudnya kurang lebih sebagai berikut:
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A Halaman iluminasi.



Sungguh telah tamat dan sempurna Al-
Quran yang Mulia ini pada hari Kamis
tanggal 28 Syakban tahun 1289 dari
hijrah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam,
dengan mengucap alhamdulillah dan
berkat pertolongan, taufik, karunia, dan
kenikmatan-Nya, berharap semoga Allah
taala menerimanya dan berharap akan
syafaat  Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi
wa sallama untuk kita semua kelak di
hadapan Allah ta‘ala, dan untuk seluruh
umat muslimin, muslimat, mukminin,
mukminat baikyang masih hidup danyang
telah wafat. Amin amin. Dan penulisnya
adalah haji sufyan as-Sauri imam al-Buni
bin Abdillah seorang al-Qadi (hakim)
Bone. Semoga Allah mengampuni kita,
kedua orang tua kita, guru-guru kita,
saudara-saudara kita seiman, pendahulu
kita, penerus kita, saudara-saudara kita
yang mencintai kita, dan kaum mukminin,
mukminat baik yang masih hidup maupun
yang telah wafat. Dan pemiliknya adalah
Tuliai Syabandar Bone yang bertempat
tinggal di negeri Tellulelan, semoga Allah
mengampuninya amin wal-Hamdulillahi
rabbil ‘alamin.

Dari kolofon tersebut dapat diketahui
bahwa penulisan mushaf diselesaikan tahun
1289 H atau 1872 M, paruh akhir abad ke-19, yang
berarti mushaf ini sudah berumur 139 tahun. Se-
tiap kepala surah dibingkai dengan garis yang se-
rupa dengan bingkai teks. Pada bingkai tersebut
dijelaskan nama surah, makkiyyah atau madaniy-
yah, dan jumlah ayat yang ditulis dengan tinta
merah. Di antara hal yang menarik pada mushaf
ini adalah penulisan lafal Cala)e ] 5 (pertengah-
an mushaf) yang ditulis menggunakan tinta
merah.

Setiap awal juz ditulis menggunakan tinta
merah. Demikian halnya dengan hiasan pinggir.
Bingkai teks pada mushaf ini mengambil ben-
tuk tiga garis lurus berwarna hitam dan merah,
dan di antara dua garis berwarna hitam diberi
warna kuning. Sedangkan bingkai berhias, se-
bagaimana mushaf-mushaf di Asia Tenggara,
terletak di tiga tempat, di pembukaan, di akhir
dan di tengah mushaf Al-Qur'an. Pada mushaf
ini bingkai berhias tengah terletak di awal surah
al-Isra) sebagaimana umumnya mushaf-mushaf
dari Pantai Timur. (Zarkasi)

<« Kolofon.

A Tandarubu.

A Tanda ruku’

A Awal surah dan awal juz.
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Mushaf SN 2

Mushaf koleksi Museum La Galigo kedua ini
tidak sebaik yang pertama. Kertasnya terlihat
kekuning-kuningan karena lembab. Pada bebe-
rapa halaman awal dan akhir sudah rapuh dan
sobek di penghujungnya. Namun demikian,
tulisan teksnya masih cukup jelas. Naskah ini
ditulis menggunakan kertas Eropa dengan cap
air (water mark) Pro Patra. Ukurannya 32 X 19,5
cm. Mushaf ini terdiri dari 492 halaman. Warna
tinta hitam digunakan untuk menulis teks ayat,
sementara iluminasi menggunakan tinta hitam
dan merah. Jumlah baris pada halaman biasa,
17 baris. Sementara giraah yang dipakai pada

mushaf ini adalah giraah Qalun ‘an Nafi.

Teks ayat Al-Quran dan termasuk doa
khataman Al-Quran pada mushaf ini ditulis
menggunakan khat bergaya naskhi. Manuskrip
Al-Qur’an ini tidak memiliki nomor halaman
dan nomor ayat, hanya saja antarayat dipisahkan
dengan titik hitam dan diberi tanda spot atau
lingkaran dengan garis tepi berwarna merah.
Dan pada halaman belakang (paling akhir) ter-
dapat kertas putih yang menerangkan riwayat
naskah sebagai berikut:

Asal QURAAN : Desa Balang Dati II Jeneponto
Dimiliki sejak tahun 1855 (1271)
oleh Almarhum Manggaweng Dg
Sinabung

A Tulisan teks.
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kemudian pindah kepada anaknya
Mallombasi Dg Tayang terakhir kepada
Cucunya Saniasa

(ditulis dengan mesin ketik kecuali tahun 1271

yang ditulis dengan tangan)

A Halaman iluminasi.

<« Catatan pias tentang
perbedaan qiraah.

Setiap kepala surah dibingkai dengan
garis merah. Pada bingkai tersebut dijelaskan
nama surah, makiyyah atau madaniyyah, dan
jumlah ayat yang ditulis dengan tinta merah.
Untuk awal juz tidak ditulis dengan tinta merah,
tetapi warna hitam dan ditebalkan hurufnya
(bold) dan terdapat hiasan pinggir yang menun-
jukkan juz tertentu. Bingkai teks dalam mushaf
ini mengambil bentuk tiga garis lurus berwarna
hitam dan merah.

Bingkai hias pada mushaf ini terdapat di
pembukaan dan akhir mushaf, sedangkan pada
pertengahan tidak ada bingkai berhias seperti
umumnya mushaf-mushaf di Asia Tenggara.
Hanya saja di pertengahan mushaf, lafal _z.\- ),
ditulis menggunakan huruf tebal (bold) berwar—
na hitam. (Zarkasi)

<« Tanda awal juz.

A Tanda awal surah.
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Mushaf SN 3

Manuskrip Al-Qur'an SN 3, yang menjadi kolek-
si lain dari Museum La Galigo ini masih cukup
baik, kertas yang digunakan masih bagus, hanya
saja beberapa halamannya termakan tinta se-
hingga sedikit berlubang. Naskah ini ditulis di

A
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atas kertas Eropa dengan cap kertas (watermark)
ProPatra seperti mushaf SN 2. Ukurannya 33 x
20,5 cm. Jumlah halaman 613 halaman dengan
tebal sekitar 7cm. Warna tinta yang digunakan
untuk menulis teks ayat adalah hitam. Sedang-
kan untuk hiasan dan iluminasi menggunakan
warna hitam, merah dan kuning emas. Jumlah

[luminasi mushaf.



baris pada halaman biasa 15 baris. Penulisan
pada mushaf ini menggunakan sistem pojok,
yakni setiap akhir halaman diakhiri dengan ayat.

Mushaf ini ditulis menggunakan khat ber-
gaya naskhi. Naskah tidak diberi nomor halaman
dan nomor ayat, hanya saja antarayat dipisahkan
dan diberi tanda titik atau lingkaran berwarna
kuning. Sebagaimana mushaf Al-Qur’an lainnya,
mushaf ini pun dimulai dengan surah al-Fatihah
dan diakhiri dengan surah an-Nas.

Setiap kepala surah dibingkai dengan
garis yang serupa dengan bingkai teks. Dalam
bingkai tersebut dijelaskan nama surah, makkiy-
yah atau madaniyyah, dan jumlah ayat yang di-

<

Tanda sumun.

<

Tanda ‘ain ruku’

tulis dengan tinta merah. Di bawahnya terdapat
bingkai lagi yang menerangkan jumlah ayat,
jumlah kata, jumlah huruf dan urutan turun-
nya yang ditulis dengan tinta hitam. Untuk awal
juz ditulis dengan tinta merah dan hiasan ping-
gir yang menunjukkan bilangan juz. Di antara
kekhususan mushaf ini lafal yang ditulis dengan
tinta merah yang terletak di pertengahan mus-
haf. Bingkai teks pada mushaf ini berupa tiga
garis lurus berwarna hitam dan satu garis luar
berwarna merah. Sedangkan bingkai berhias
sebagaimana mushaf-mushaf di Asia Tenggara
terletak hanya ada di dua tempat, yakni di pem-
bukaan dan di akhir mushaf Al-Qur’an. (Zarkasi)

<

Tanda awal juz.

<

Kepala surah.
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Mushaf SN 4 (Sinjai)

Mushaf ini merupakan koleksi pribadi H.
Puang Arif yang merupakan warisan secara tu-
run temurun yang pada awalnya merupakan
hadiah dari penulis kepada raja-raja Islam di
Sulawesi Selatan kepada pemiliknya, Puang Yu-
suf. Penyimpanan naskah di rumah pribadi, J1.
Persatuan Raya No. 212 Kampung Biring Ere, Ke-
camatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Bahan
sampul mushaf ini terbuat dari kulit polos beru-
kuran 33,5 x 24 c¢cm, ukuran rusuk 33,5 x 7 cm,
dan menggunakan pengikat benang. Manuskrip
Al-Qur’an ini kondisinya masih baik, berbahan
kertas Eropa, tinta berwarna hitam, merah, hi-
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jau dan kuning. Jumlah halaman yang ditulis 318
halaman dengan jarak antarbaris 2 cm. Tidak
ada penomoran ayat dan halaman.

Berdasarkan keterangan yang terdapat
pada kolofon, tanggal penulisan mushaf ini hari
Jumat bulan Safar tahun 1282 H (19 hari berlalu).
Penulisnya adalah H. Zainal Abidin Syekh Umar
al-Jawi al-Bugizi al-Wajo.

Pada bagian kepala surah terdapat kete-
rangan nama surah, tempat turunnya dan jum-
lah ayat menggunakan tinta warna merah dan
dibatasi dengan garis. Setiap akhir ayat ditandai
dengan bulatan berwarna kuning tanpa nomor
ayat. Mushaf ini diakhiri dengan doa khatam Al-
Qur’an. (Zarkasi)

A Gambar mushaf.



A uminasi mushaf.

A Pengarang doa khatmul Quran.

A Kolofon mushaf. A Doakhatmul Quran.
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Mushaf SN 5 (Sinjai)

Mushaf Sinjai kedua ini masih milik pribadi H.
Puang Arif. Bahan sampul mushaf terbuat dari
kulit, ukuran 43 x 26 cm dengan ukuran rusuk
43 x 6 cm, dan menggunakan pengikat benang.
Keadaan mushaf dalam kondisi baik, berbahan
kertas Eropa, tulisannya memakai tinta hitam,
merah, dan kuning.

Berdasarkan keterangan yang terdapat
pada kolofon, penulis mushaf ini adalah H. Ab-
dul Majid bin Seikh al-Haj Abdul Hayy al-Jawi al-
Bugizi. Ditulis di Makkah tangal 10 Safar 1261 H.
Bagian kepala surah memuat keterangan nama
surah, tempat turunnya dan jumlah ayat. Ket-

erangan ini ditulis menggunakan tinta warna
merah dan dibatasi dengan garis lurus. Pada awal
surah terdapat keterangan keutamaan surah
yang tertulis di luar teks ayat di samping dan ba-
gian bawah. Selain itu, terdapat juga penjelasan
bacaan giraah yang ditulis pada catatan pias.

Di akhir mushaf terdapat keterangan doa
khatam Qur’an, penjelasan tartib nuzul surah
dalam Al-Qur’an, penjelasan makkiyah madani-
yah, nasikh mansukh dan jumlah huruf dalam
Al-Qur'an serta penjelasan tentang kode dan
rumus dalam giraah. Di bagian akhir terdapat
penjelasan jumlah huruf dan harakat dalam Al-
Qur'an yang ditulis dalam bentuk bagan yang
menarik. (M. Musadad)

A Gambar mushaf.
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A Tluminasi mushaf,

A Kolofon dan keterangan lain. A Catatan pias mushaf.
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Mushaf SN 6 (Wajo)

Mushaf ini disimpan di rumah H.M. Yusuf Surur
JL. Lombok No.37 Sengkang, Wajo. Mushaf ini
diperoleh dari Puang Maimunah dan Puang
Azizah, Desa Pompanua, Kecamatan Ajangle,
Kabupaten Bone.

Sampul mushaf ini berbahan kulit dengan
ukuran 23 x 33,5 cm, sedangkan ukuran kertas
22 x 31,5 cm, dan tebal 8 cm. Jumlah halaman
sebanyak 310, penjilidan menggunakan
pengikat benang. Jumlah baris pada
setiap halamannya adalah 15 baris. Pe-
nulisan ayat menggunakan tinta war-
na hitam, sedangkan iluminasi yang
terletak pada awal dan akhir surah
menggunakan tinta warna kuning,
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coklat, biru, hijau dan merah mudah. Di tepi
halaman terdapat catatan tentang qgiraah sab’ah,
dan pada setiap awal surah terdapat keterangan
fadilah (keutamaan) surah. Penulisan mushaf
ini diselesaikan tanggal 16 Jumadil akhir, 1257 H
oleh H. Ahmad Umar bin Abdul Hayy, asal Pom-
panua, Kecamatan Ajangle, Kabupaten Bone.
(M. Musadad)

A Gambar mushaf.

<« Tluminasi mushaf.



A Qiraah pada catatan pias.

A Tanda rubu; juz, sSumun, ‘ain.
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Mushaf SN 7

Mushaf ini disimpan di Museum Balla Lompoa
yang berlokasi di JI. K.H. Wahid Hasyim No. 39,
Gowa, Sungguminasa, Makassar, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Mushaf ini sudah tidak
lengkap dan dalam keadaan rusak sehingga ti-
dak memungkinkan untuk dibuka halamannya.

Ukuran naskah 34 x 49 cm sedangkan bi-
dang teksnya berukuran 18 x 42 cm. Jumlah baris
pada setiap halamannya adalah 15 baris, penu-

lisan ayat dengan tinta warna hitam sedang-
kan iluminasi yang terletak pada awal dan te-
ngah surah menggunakan tinta warna hijau dan
merah muda.

Di tepi halaman terdapat catatan tentang
qiraah sab’ah, dan pada setiap awal surah ter-
dapat keterangan fadilah (keutamaan) surah.
Penulisan mushaf ini selesai pada tahun 1257 H
tanggal 16 Jumadil akhir oleh H. Ahmad Umar
bin Abdul Hayy Asal Pompanua, Kecamatan
Ajangle, Kabupaten Bone. (M. Musadad)

A Gambar mushaf.
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A Tuminasi mushaf.
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Mushaf SN 8

Mushaf ini disimpan di Museum Balla Lompoa
yang berlokasi di JI. K.H. Wahid Hasyim No. 39,
Gowa, Sungguminasa, Makassar, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Mushaf ini sudah tidak
utuh lagi, kondisinya agak rusak, namun lembar-
an demi lembaran masih memungkinkan untuk
dibuka. Pada lembaran awal, di Surah al-Fatihah
dan awal Surah al-Baqarah terdapat iluminasi
tetapi sudah tidak utuh karena sebagian hala-
mannya sudah hilang, begitupun dengan lem-
baran iluminasi pada bagian akhir, yang tampak
hanya bagian sisi pada surah al-Falaq, pada sisi
surah an-Nas sudah tidak ada.

Ukuran kertas manuskrip ini 20 x 30 cm, se-
dangkan ukuran bidang teks 15 x 26 cm. Penjilidan
menggunakan pengikat benang dan berbahan
kertas Eropa. Jumlah baris pada setiap halaman-
nya adalah 15 baris, penulisan ayat menggunakan
tinta warna hitam, sedangkan untuk iluminasi
yang terletak pada awal dan akhir surah meng-
gunakan tinta warna emas, merah, merah muda
dan biru muda. Di tepi halaman terdapat catatan
tentang giraah sab’ah dan pada setiap awal surah
terdapat keterangan fadilah surah, keutamaan
surah-surah tertentu. Pada bagian akhir terdapat
kolofon yang menerangkan bahwa mushaf ini
diselesaikan pada hari Senin, 24 Rabiulawal oleh
al-Faqir Abdul Karim. (M. Musadad)

A Gambar mushaf.

_*.
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Halaman
iluminasi.

Kolofon.

Penandaan juz. p
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MUSHAF KUNO DI

(Dnlewesi Ten

Mushaf kuno koleksi Sulawesi Tenggara dalam
buku ini mayoritas berasal dari Buton, sebe-
lah tenggara Pulau Sulawesi. Buton merupakan
salah satu skriptorium yang kaya dengan bera-
: gam warisan naskah keagamaan masa lalu. Hal
ini tidak lepas dari aspek historis Buton sebagai
salah satu kesultanan Islam di Nusantara. Di
tempat inilah syariah Islam pernah diterapkan
secara konsisten. Berdasarkan informasi yang
diperoleh, yang pertama kali membawa mushaf
Al-Qur'an ke Buton adalah Syekh Abdul Wahid,
penyebar Islam di pulau itu pada abad ke-16 M.
Sejumlah mushaf kuno di wilayah ini di-
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miliki dan disimpan secara rapi dan hati-hati
oleh individu yang mewarisi secara turun-temu-
run dari keturunan mereka yang dipercaya se-
bagai penyalin mushaf. Sebagian meyakini bah-
wa mushaf yang mereka simpan memiliki nilai
magis-mitis, sehingga harus diperlakukan secara
khusus. Namun demikian, ada juga yang meng-
anggapnya seperti mushaf biasa dengan tetap
menghargai nilai religi dan historisnya. Dari
enam mushaf yang ditampilkan dalam buku ini,
lima mushaf pertama terdapat di kota Baubau,
satu sisanya terdapat di Museum Daerah Ken-
dari, Sulawesi Tenggara.



Mushaf SG 1

Mushaf SG 1 merupakan salah satu koleksi
yang disimpan oleh Bapak Hazim Kudus, salah
seorang pengurus Masjid Agung Wolio, mes-
jid tertua di kota Baubau, Buton. Mushaf ini
disimpan rapi dalam sebuah kotak berwarna

coklat yang dikunci rapat dengan sebuah gem-
bok. Kondisi naskah masih cukup terawat, dan
tampak masih lengkap. Halamannya berjumlah
330 dengan 3 halaman di antaranya merupakan
halaman kosong. Setiap halaman terdiri dari 15
baris. Mushaf ini berukuran 13 x 9 x cm dengan
tebal 3 cm. Ukuran bidang teksnya 9,5 x 5,7 cm.

WV Halaman isi mushaf.
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Penjilidan menggunakan teknis jahit. Tidak ada
penomoran halaman. Kertas yang digunakan
adalah kertas Eropa dengan cap ProPatra, WLZ
yang diperkirakan dibuat tahun 1780.

Mushaf ini disalin dengan rasm imlai
(dengan beberapa perkecualian) dan giraat
Imam Nafi’ riwayat Qalin, walaupun di beber-

WV Tanda awal juz: di pias dan teks utama.

WV Awal surah.

apa tempat menggunakan giraat ‘Asim riwayat
Hafs. Tinta hitam digunakan untuk menyalin
teks utama, sedangkan tinta merah untuk tanda
ayat, awal surah, awal juz, dan tanda mad wajib.
Di bagian pias terdapat penandaan awal juz. Di
bagian akhir mushaf setelah surah an-Nas, ter-
dapat doa khatam Al-Qur’an. (Mustopa)

WV Tanda tajwid mad wajib.
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Mushaf SG 2

Mushaf SG 2 merupakan koleksi La Umbu,
seorang mantan camat dan keturunan dari kelu-
arga Kesultanan Buton. Tidak ada kolofon yang
menjelaskan identitas penulis dan juga tahun
pembuatannya. Mushaf ini berukuran 31 x 20
cm, dan tebal 4 cm, menggunakan kertas Eropa
dan dijilid menggunakan jahit benang. Bidang
teksnya berukuran 20 cm x 12 cm. Setiap juz
terdiri dari 7 hingga 8 halaman. Masing-masing
halaman terdiri dari 15 baris, tetapi bukan mu-
shaf pojok. Naskah ditulis menggunakan tinta
hitam dan merah. Tinta hitam digunakan untuk
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menulis huruf dan tanda harakat, sedangkan
tinta merah dipakai untuk membuat bidang
teks berupa garis persegi empat. Selain itu, tinta
merah juga dipakai untuk menuliskan tanda-
tanda tajwid dan waqaf.

Mushaf ini disalin menggunakan rasm
imlai dan giraat Imam ‘Asim riwayat Hafs. Tidak
terdapat iluminasi di bagian awal, tengah, mau-
pun akhir walaupun di halaman al-Fatihah dan
awal al-Baqarah sudah disediakan ruang untuk
itu. Di bagian pias terdapat tanda-tanda pemba-
gian Al-Qur’an, seperti juz, nisf al-juz’ (hizb), nisf
al-hizb (rubw’), rubu’ hizb, sumun hizb, dan tanda
ayat sajdah. (Mustopa)

A Gambar mushaf.



A NisfAl-Quran. A Nisfaljuz. A Rubu’ hizh. A Sumun hizb.

A Awal surah.

Tajwid.

A Ayatsajdah. A Nunwiqgayah, mad wajib, mad ja'iz.

A Tanda wagqaf.
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Mushaf SG 3

Mushaf SG 3 merupakan koleksi Hasyim Kudus.
Menurut penuturannya, mushaf ini berasal dari
Thailand, dan dicetak di Bagdad. Naskah ini
merupakan salah satu naskah cetak batu (lito-
graf). Jika dilihat dari beberapa karakteristik
hurufnya, tampaknya naskah cetak batu ini bu-
kan berasal dari Bagdad, melainkan dari India.
Karena sejauh ini, naskah cetak batu berpusat
di beberapa tempat saja, yaitu di Palembang,
Singapura, dan India. Sampul terbuat dari ku-
lit kambing dan dijilid dengan model jahitan.
Ukuran naskah lebih kecil dibanding beberapa
naskah lainnya, yaitu 17 cm x 10,5 cm x 4,5 cm.

Sedangkan bidang teks berukuran 12 cm x 6,7
cm. Tinta yang digunakan hanya berwarna hi-
tam. Secara konsisten setiap halaman terdiri dari
15 baris dan setiap akhir baris selalu diakhiri de-
ngan ujung ayat (ra’sul ayah). Meskipun dibuat
dengan cetakan, belum ada sistem penomoran
ayat maupun halaman, hanya ada tanda berben-
tuk lingkaran sebagai tanda akhir sebuah ayat
atau pemisah antar ayat

Rasm yang digunakan dalam penyalinan
naskah ini adalah usmani dengan giraah Imam
‘Asim riwayat Hafs. lluminasi terdapat di ba-
gian awal surah al-Baqarah dan pertengahan Al-
Qur’an. Di bagian pias terdapat tanda juz, rubu’,
dan ruku’. (Mustopa)

A Nisf Al-Quran

. —_'-=..
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A Nisf Al-Qur'an.

. . <« Tanda awal juz, rubu’ dan ruku’

A Awal surah.
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Mushaf SG 4

Mushaf SG 4 merupakan koleksi Abdul Mulku
Zahari, Kota Bau-bau, Pulau Buton dan disim-
pan oleh Samsia MZ. Mushaf ini disalin oleh La
Saompula Bonto Ogena Mancuana, orang pent-
ing di Kesultanan Buton. Ia pernah menjadi

sekretaris Sultan Muhammad Idrus Qaimuddin,
Sultan Buton yang ke-29, yang memerintah ta-
hun 1824 — 1851. Dalam katalog Achadiati Ikram,
naskabh ini diberi kode 29/Arab/18/724 halaman,
memiliki ukuran 33 cm x 22 cm. Sedangkan uku-
ran bidang teks adalah 22,5 cm x 11,7 cm. Pen-
jilidan menggunakan teknik penjilidan benang,

A Gambar mushaf.
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namun sudah tidak memiliki sampul yang asli, Mushaf ini ditulis menggunakan rasm
dan diganti dengan sampul kertas tebal ber- imlai (dengan beberapa pengecualian), semen-
warna biru muda. Kertas yang digunakan adalah ~ tara qiraat yang dipakai adalah qiraat Imam Nafy’
kertas Eropa dengan cap kertas Pro Patria dan  riwayat Qalun. Di beberapa tempat mushaf ini
cap tandingan W. C. de Vletter yang diperkirakan disalin menggunakan giraat Imam ‘Asim riwayat
dibuat tahun 1798. Hafs. (Ahmad Jaeni)

<« Halaman isi
mushaf.

<« Awalsurah.

' Sulawesi Tenggara | 27




Mushaf SG 5

Mushaf SG 5 merupakan salah satu koleksi
Abdul Mulku Zahari. Sudah tidak ditemukan
kolofon saat penelitian ini dilakukan. Namun
menurut Al-Mujazi, naskah ditulis oleh Abdul
Khaliq Maa Saadi Bonto Ogena Matanayo, peja-
bat penting di Kesultanan Buton. Naskah sudah
tidak lengkap hanya memuat Surah al-Fatihah
hingga al-Lail, sementara 22 surah terakhir su-

dah tidak ada. Dalam katalog Achadiati Ikram
naskah ini diberi kode 29/Arab/18/602 hala-
man. Kondisi fisiknya yang telah termakan usia
membuat naskah ini rentan robek jika dibuka
secara berulang.

Jenis kertas yang dipakai adalah kertas
Eropa, dengan cap kertas Pro Patria dan cap tan-
dingan A. Naskah ini berukuran 33 cm x 20,5 cm
x 4,5 cm. Sedangkan bidang teks berukuran 20,7
cm x 12,7 cm. Masing-masing halaman terdiri

A Halaman isi mushaf.

_.f_;.
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dari 15 baris. Tidak ada nomor ayat, hanya ada
tanda akhir ayat atau pergantian ayat berupa ti-
tik berjumlah empat yang membentuk persegi
empat dengan warna tinta merah. Tidak ada no-
mor halaman, hanya ada kata alihan. Teks utama
disalin dengan tinta hitam. Adapun tinta merah
dipakai juga untuk menulis tanda-tanda mad,

:-";!- Ale 2
| !'-b'é. s ) ;
. “- ;j:?ﬁ-

Mad wajib dan mad ja’iz

nama surah, dan jumlah ayat serta hiasan titik-
titik pada bidang-bidang tertentu.

Mushaf ini disalin dengan rasm imlai de-
ngan qiraat Imam ‘Asim riwayat Hafs. Tidak dite-
mukan iluminasi pada mushaf ini, walaupun di
bagian halaman al-Fatihah dan awal al-Baqarah
sudah disediakan ruangnya. (Ahmad Jaeni)

- . . . < Juz, maqra,, -

- - o

. - -

<« Tanda idgam
bilagunnah, idgam
bigunnah, dan
gunnah.
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Mushaf SG 6

Mushaf SG 6 terdapat di museum kota Kendari
Sulawesi Tenggara. Mushaf ini tampak kurang
terawat karena kurangnya perhatian dari pihak
pengelola museum. Kondisi ini setidaknya ter-
lihat dari halaman-halaman yang hampir lepas
dan tidak ada upaya konservasi untuk memper-
baikinya. Menurut pengelola museum, mushaf
ini berasal seorang yang bernama Lakimi dari
Desa Jompi, Kotabu, Raha, Kabupaten Muna.

Ukuran mushaf 20 ¢cm x 15,5 cm, tebal 7,5 cm.
Sedangkan ukuran bidang teks 13,5 cm x 10,7
cm. Pada bagian pinggir tampak banyak keru-
sakan. Mushaf ini menggunakan teknik penji-
lidan benang, namun sudah tidak lagi memiliki
sampul. Kertas yang digunakan adalah kertas
daluang (kulit kayu), dalam bahasa Tolaki dise-
but sinomiti.

Rasm yang digunakan dalam penyalinan
mushaf ini adalah rasm imlai dengan giraah
Imam ‘Asim riwayat Hafs. (Ahmad Jaeni)

A Halaman isi mushaf.

_;'..
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A Tanda juz di bagian pias dan teks utama. A Tandarubw dan ruku.

A Awal surah.

A Nisf Al-Qur’an. A Tanda mad wajib dan mad ja'iz.

- - « Waqatjaz dan waqaf tam.

<« Tanda waqaf mamnu’ dan
waqaf kafi.

Sulawesi Tenggara | 31







MUSHAF KUNO DI

MW& DBarat

Mushaf Al-Qur’an kuno yang terdapat di Provin-
si Sulawesi Barat merupakan koleksi peroran-
gan. Naskah-naskah ini merupakan tradisi mu-
shaf Bugis, meskipun saat ini berada di tangan
warga Mandar, Sulawesi Barat. kiranya perlu
diketahui bahwa Provinsi Sulawesi Barat dahulu
merupakan bagian dari Provinsi Sulawesi Se-
latan. Penyalinan Al-Qur'an menggunakan rasm

o3

Usmani seperti sebagian mushaf di wilayah
Sulawesi Selatan, termasuk Wajo dan Bone,
pada abad ke-19. Beberapa mushaf dilengkapi -
keterangan giraah sabah (tujuh versi bacaan
Al-Qur’an) yang ditulis di tepi mushaf sebagai
catatan pias. Dari delapan mushaf yang dikaji
dalam tulisan ini hanya satu mushaf yang tidak
memiliki catatan giraah.




Mushaf SR 1

Mushaf ini milik Hj. Nuryena Atjo, Majene, Su-
lawesi Barat. Ukuran mushaf 31,5 x 23 cm, tebal
6 cm. Ukuran teks 23 x 13 cm. Cap kertas moon-
face dengan cap tandingan huruf “VG” (Valentino
Galvani). Pemilik mushaf mewarisinya dari KH.
Abdur Rasyid, kakek buyutnya dari jalur ibu,
seorang kadi (hakim agama). Abdur Rasyid da-
hulu tinggal di Wajo selama puluhan tahun.
Mushaf dengan catatan qiraah lengkap

A Kolofon.
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dan disalin dengan rasm Usmani ini berilumi-
nasi gaya floral yang sangat istimewa, terdapat di
awal, tengah, dan akhir mushaf. Iluminasi sangat
detail, dikerjakan dengan keterampilan artistik
yang dapat dikatakan luar biasa. Mushaf telah
mengalami penjilidan ulang yang menyebabkan
sebagian tulisan dan hiasan di tepi naskah terpo-
tong. Lembar yang berisi statistik jumlah huruf
Al-Qur’an tidak masuk dalam jilidan.

INluminasi Surah al-Fatihah dan awal al-
Bagarah, sangat disayangkan, telah hilang. Un-

WV  Tanda hizb, rubu’, sumun, dan ruku’

V' Nama surah dan juz.

WV Tanda awal juz.



tuk sekadar melengkapi teks mushaf, bagian
itu oleh pemiliknya diganti dengan lembaran
mushaf cetakan Bombay. Selebihnya, mushaf
ini masih lengkap. Pada bagian akhir, mushaf ini
dilengkapi dengan penjelasan kode dan daftar
imam qiraah, doa khatam Al-Qur’an, serta statis-
tik jumlah huruf Al-Qur’an.

Pada bagian bawah ilustrasi statistik jum-

A Catatan versi giraah.

lah huruf Al-Quran terdapat petunjuk angka
tahun penyalinan mushaf, tertulis, “Hijrah an-
Nabiy sallallahu ‘alaihi wa sallam alf mi‘atani sit-
tunwa sabun” (1276 H) bertepatan dengan tahun
Masehi 1859-1860. Angka tahun tersebut tidak
disertai dengan penyebutan bulan dan tanggal.
Nama juz dan surah dicantumkan di tepi atas
halaman sebelah kiri. (Ali Akbar)

A Daftar Imam Qiraah A Doakhatm Al-Qur'an
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Mushaf SR 2

Mushaf ini adalah milik Muhammad Gaus, bera-
lamat di Salabose, Pangaliali, Banggae, Majene,
Sulawesi Barat. la mewarisinya secara turun-tem-
urun dari keluarga imam di masjid lama setem-
pat. Tidak seperti biasanya, ukuran mushaf agak
kecil, yaitu 15,5 x 10 cm, tebal 4 cm. Mushaf ini
memiliki kotak khusus, terbuat dari kayu, beru-
kuran 19 x 15 ¢cm, tebal 6 cm. Sehari-hari, mushaf
tersebut berada di dalam kotak itu. Kertas mush-
af tipis. Menurut Russell Jones, kertas seperti ini
lebih tua dibandingkan naskah-naskah mushaf
Sulawesi Barat lainnya yang umumnya berasal
dari abad ke-19. Cap kertas tidak bisa diidentifi-
kasi dengan utuh karena naskah berukuran kecil
sehingga gambarnya terpotong. Iluminasi hanya
terdapat di bagian awal mushaf.

Meskipun terbilang tua dibanding naskah
lainnya, mushaf yang disalin dengan rasm imlai
ini masih lengkap 30 juz. Kondisi mushaf masih

cukup baik. Sekali-kali masih dibaca oleh pemi-
liknya, terutama di bulan Ramadan. Iluminasi
hanya terdapat di awal mushaf. Surah an-Nas di
penghujung Al-Qur’an ditulis dalam bentuk se-
gitiga dengan hiasan garis-garis sederhana.
Terdapat teks tambahan di akhir mushaf
yaitu catatan tentang giraah, kode tajwid yang
digunakan, serta doa khatam Al-Qur'an. Di
dalam catatan itu dinyatakan bahwa mushaf ini
menggunakan tiga riwayat, yaitu riwayat Qalin
dari Nafi’, ad-Duri dari Aba ‘Amr, dan Hafs dari
‘Asim. Tidak seperti umumnya mushaf Nusan-
tara yang menggunaan riwayat Hafs, teks utama
mushaf ini ditulis dengan riwayat Qaltin, meng-
gunakan tinta hitam. Adapun catatan di tepi
halaman yang menggunakan tinta merah adalah
riwayat ad-Duri, dan tinta hijau untuk riwayat
Hafs. Penyalinan mushaf dengan riwayat Qaliun
terbilang jarang dalam mushaf Nusantara. Mus-
haf lainnya, di antaranya, adalah sebuah koleksi
Keraton Kacirebonan di Cirebon. (Ali Akbar)

A Tluminasi awal mushaf.
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A Penjelasan giraah.

A Awal Surah.

A Catatan giraah. A Doakhatm Al-Quran.

A Tanda Tajwid: Ikhfa, Idgam Bigunnah, Iglab

- - . A Tarif mushaf beserta keterangan tanda

waqaf dan tajwid.

A Tanda tajwid ikhfa, idgam bigunnah, iglab.
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Mushaf SR 3

Mushaf ini adalah milik Drs. Sufyan Mubarak,
Majene, Sulawesi Barat. Ukuran mushaf agak be-
sar, 43,5 x 28 cm dengan tebal 7 cm. Bidang teks
berukuran 30 x 17,5 cm. Menurut catatan kolofon
yang berada di akhir naskah, mushaf ini selesai
ditulis pada Jumat 27 Rajab 1248 H (20 Desember
1832) oleh Haji Ahmad bin Syekh al-Katib Umar
al-masyhur fi jamii bilad al-Buqis wa gairiha min
ba'd bilad al-Muslimin - yang masyhur di seluruh
negeri Bugis dan sebagian negeri Muslim lain-

A Halaman isi mushaf.

_,.*_
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« Tanda hizb Al-Quran:

dan ruku’

nya. Berbeda dengan naskah lainnya, mushaf
ini tidak beriluminasi, dan menyisakan bagian
kosong yang biasanya dihias, yaitu di awal, te-
ngah, dan akhir mushaf. Sisa bagian kosong pada
ketiga halaman tersebut menunjukkan bahwa
mushaf ini sedianya akan dihias, namun tidak
terlaksana. Menurut catatan di awal naskah,
mushaf ini ditashih di Mekah.

Selain catatan tashih, teks tambahan di
bagian depan mushaf adalah daftar kode imam
giraah, doa, dan lafaz niat membaca Al-Qur’an.
Mushaf yang disalin dengan ram usmani ini me-
miliki catatan giraah lengkap. Teks utama disa-
lin dengan giraah ‘Asim riwayat
Hafs, sedangkan di bagian pias
tercantum dua versi giraat lain-
nya: tinta hitam untuk qiraat
Imam Nafi‘ riwayat Qalun dan
tinta merah untuk giraah Abu
‘Amr.

Nama juz dicantumkan
di tepi atas halaman sebelah
kiri. Salah satu keunikan mus-
haf ini, sebagian nama juz ditu-
lis dalam bentuk gambar pera-
hu, menggunakan tinta merah.
Bentuk demikian bisa dilihat
pada juz ke-15 pada awal Surah
al-Isra. Halaman yang memuat
kata ‘walyatalattaf’ pertengah-
an mushaf, dibuat dengan bi-
dang teks lebih kecil, namun
bagian tepi halaman kosong,
menandakan bahwa pada hala-
man tersebut sedianya akan di-
hias. (Ali Akbar)

Tanda tajwid: iglab, P
st > R W

gunnah, idgam

bigunnah, izhar, mad
wajib, mad ja’iz.

Jjuz, nisf, rubw’, sumun,




A Tanda tashih.

A Catatan giraah dan penjelasannya.

A Daftar kode Imam Qiraah. A Doa sebelum membaca Al-Qur’an
dan bacaan niat.
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Mushaf SR 4

Mushaf ini milik Hasan HM (Haji Maila), seorang
sando kappung (dukun kampung), di Dusun Pal-
larangan, Desa Simbang, Kecamatan Pamboang,
Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Mushaf ini
berukuran 20,5 x 14,5 cm, tebal 4,5 cm, dan bi-
dang teks berukuran 14,5 x 9 cm.

Mushaf ini masih digunakan untuk
‘mengobati’ berbagai penyakit seperti terkena
guna-guna, dengan meletakkan mushaf di atas
segelas air, dan membaca doa-doa. Berdasarkan
cap kertasnya, diperkirakan mushaf ini disalin
abad ke-18. [luminasi terdapat di awal dan akhir
mushaf. Naskah sudah tidak utuh lagi, sebagian
sobek, dan sebagian halaman tidak berurutan.

A Halaman iluminasi awal mushaf.
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Walaupun tidak lengkap, di beberapa
tempat terdapat panduan versi giraah lain selain
riwayat Hafs dari Imam ‘Asim yang digunakan
dalam penyalinan mushaf ini. Seperti pada
Surah al-Baqarah ayat 149 pada kata ta‘malun, si
penyalin memberikan dua titik di bawah huruf
ta menandakan bahwa kata ini menurut giraah
lain, dalam hal ini Aba ‘Amr, dibaca ya‘lamin.

A Tanda hizb Al-Qur'an: juz, rubu’, dan sumun.

WV Tanda waqaf.

- - 4 Tanda tajwid.

o iz

B g E%.V?i: 4 Madja’z.

Di tempat lain, penyalin memberi simbol huruf
kode imam qgiraah di kata-kata tertentu, seperti
huruf nun kecil untuk Imam ‘Asim dan huruf
dad kecil untuk Imam Khalaf. Teks mushaf di-
tulis secara berterusan, dan permulaan juz di-
tandai dengan tinta merah dan hiasan setengah
lingkaran di tepi halaman. Rasm yang digunakan
adalah rasm imlai. (Ali Akbar)

Tanda giraah:

4 Huruf dad kecil menandakan
bahwa Imam Khalaf
membacanya tanpa gunnah.

<« MNunkecil menandakan bahwa Imam
‘Asim membacanya dengan bunyi fathah
yang jelas.
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Mushaf SR 5

Mushaf ini milik Drs. Abdul Muis Mandra (alm.),
Mosso, Sendana, Majene, Sulawesi Barat. Mush-
af ini berukuran 33 x 23,5 cm, tebal 6,5 cm, dan
ukuran bidang teks 23 x 13 cm. Cap kertas ber-
gambar moonface berasal dari Italia, abad ke-19.

Mushaf ini disalin menggunakan rasm us-
mani, sebagaimana mushaf SR 1 dan 3. Di bagian
pias si penyalin memberikan keterangan cara

penulisan suatu kata berdasarkan ketentuan rasm
usmani. Keunikan lainnya adalah setiap halaman
diakhiri dengan tanda ayat atau dikenal dengan
sistem pojok. Setiap permulaan surah disertai
dengan hadis-hadis keutamaan surah. Nama juz
dan surah dicantumkan di tepi atas halaman se-
belah kiri. Di akhir mushaf terdapat doa khatam
Al-Qur’an yang pada permulaannya dihias cukup
indah. Iluminasi floral yang cukup indah terdapat
di bagian awal, tengah, dan akhir mushaf.

A Halaman iluminasi mushaf.
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Di samping itu, mushaf ini memiliki  tam, sedangkan giraah Abii ‘Amr menggunakan

catatan qiraat lengkap. Teks utama disalin de-  tinta merah. Setiap kata yang beda versi bacaan
ngan qiraat ‘Asim riwayat Hafs, sedangkan dalam ~ antar Hafs dan Qalun diberi tanda silang merah
catatan pias disebutkan versi bacaan Imam Nafi’ di teks utamanya dan diberi versi bacaan di ba-

riwayat Qaltn dan giraah Abt‘Amr. Untukmem-  gian pias. (Ali Akbar)
bedakan, riwayat Qalan disalin dengan tinta hi-

Hizb Al-Qur'an: Juz, nisf, rubu, sumun, ruku’.

Catatan pias. Ruku’.  Rubu. Nisf. Tandajuz  Tanda di A Tanda sumun di teks utama dan catatan pias.
di setiap awal juz.
halaman.

V  Fadilah as-suwar. W Penjelasan rasm.

<« Qiraah.
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Mushaf SR 6

Mushaf ini milik H. Madeali Tahir, Cempalagian,
Polewali-Mandar, Sulawesi Barat. Ukuran mus-
haf 36,5 x 25,5 cm, tebal 7 cm, dan ukuran bidang
teks 26 x 14,5 cm. Kondisi mushaf baik dan leng-
kap. Menurut pengakuan pemilik, mushaf ini ia
dapatkan secara tiba-tiba di pagar rumahnya.
Cap kertas tidak dapat teridentifikasi dengan
baik, namun diperkirakan dari abad ke-19. Ilumi-
nasi floral yang indah terdapat di awal, tengah,
dan akhir mushaf.

Kondisi mushaf ini masih sangat baik,
dengan jilidan kulit berwarna merah berhias
emas. Pada awal mushaf terdapat teks tamba-
han sebanyak lima halaman, berisi doa sebelum
membaca Al-Qur'an dalam berbahasa Arab, ser-
ta keterangannya dalam bahasa Bugis. Mushaf
ini memiliki banyak kesamaan dengan mushaf

P Halaman iluminasi mushaf.

<« N
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SR 5. Di samping iluminasinya mirip, mushaf
ini sama-sama disalin dengan rasm usmani di-
tambah penjelasan cara penulisannya di bagian
pias. Selain itu, mushaf ini juga disalin dengan
giraat Imam ‘Asim riwayat Hafs. Di bagian pias,
terdapat catatan tambahan dengan tinta hi-
jau yang menjelaskan versi qiraat Nafi* riwayat
Qalan dan tinta merah untuk versi bacaan Abu
‘Amr.

Kesamaan lainnya di setiap permulaan
surah juga disertai dengan hadis keutamaan
surah. Nama juz dan surah juga dicantumkan di
tepi atas halaman sebelah kiri dan sama-sama
disalin dengan sistem pojok atau akhir ayat di se-
tiap akhir halaman. Pada akhir mushaf terdapat
doa khatam Al-Quran yang diambil dari kitab
Thya’ ‘ulium ad-din, serta teks lain dalam bahasa
Bugis, berisi penjelasan jumlah huruf Al-Qur'an
dalam bentuk teks biasa. (Ali Akbar)

< Hizb Al-Qur'an: juz, nisf, rubw’, sumun, ruku’

« Tandaawal juz dan
tiap halaman.

. | Tanda sumun.

<« Tanda ruku’ di pias dan
teks utama.

<« Tanda ruby’ di pias dan teks utama.



WV Qiraah:

Catatan giraah
di bagian pias:
tinta hijau untuk
qiraah Imam
Nafi’ riwayat
Qaltun, merah
untuk giraah
Abu ‘Amr..

A Fadilah as-Suwar.

A Catatan giraah di pias: Tinta hijau untuk qiraah Imam
Nafi’ riwayat Qalan, merah untuk giraah Abt ‘Amr.

A Rasm A Doakhatm Al-Quran.
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Mushaf SR 7

Mushaf ini milik Hj. Mul Azam, Pambusuang,
Polewali-Mandar, Sulawesi Barat, yang ia warisi
dari ayahnya, H. Abdul Gani. Ukuran mushaf 33
x 23 cm, tebal 8 cm, dan bidang teks 23 x 13,5 cm.
Kondisi naskah baik, lengkap 30 juz. Cap kertas
bergambar moonface dengan cap tandingan An-
drea Galvani — Pordenone asal Italia, dari tahun
1870-1884. Cap kertas ini sama dengan yang digu-
nakan Mushaf SR 5 dari Sendana. Iluminasi floral
yang indah terdapat di awal, tengah, dan akhir
mushaf. Teks tambahan di bagian akhir mushaf
ini mirip dengan Mushaf SR 6, berisi doa khatam
Al-Qur’an, dengan keterangan dalam bahasa Bu-

A Halaman iluminasi mushaf.

A Hizb Al-Qur'an: juz, hizb, rubu’, sumun, dan ruku’
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gis berhuruf serang (Arab-Bugis). Mushaf ini,
sebagaimana Mushaf SR 5 dan 6, juga dileng-
kapi dengan catatan giraah, tinta hijau untuk
menjelaskan versi bacaan Imam Nafi' riwayat
Qalan, dan merah untuk versi bacaan imam Aba
‘Amr. Setiap permulaan surah juga disertai de-
ngan hadis keutamaan surah serta nama juz dan
surah juga dicantumkan di tepi atas halaman se-
belah kiri. Kesamaan lainnya adalah sama-sama
disalin dengan rasm usmani.

Bagian awal mushaf, sebelum teks uta-
ma, memuat ilustrasi statistik jumlah huruf Al-
Qur’an, serta kode dan daftar imam qira’ah. Di
bagian bawah ilustrasi statistik jumlah huruf Al-
Qur'an terdapat petunjuk angka tahun penya-

A Tanda awal juz dan di
setiap halaman.

A Tanda ruku di pias dan
teks utama.



linan naskah, namun tampaknya kurang jelas,
dan belum dapat dipastikan angka tahunnya.
Teksnya terbaca “Hijrat an-Nabiy sallallahu ‘alai-
hi wa sallam arba‘ah sittah (?) wa salasah miah
ba'da alf’. Pernyataan ini membingungkan. Jika
yang dimaksudkan adalah tahun 1364 H (1944)
tampaknya tidak mungkin, karena terlalu muda.
Tetapi yang paling bisa dipercaya, dan hampir
tidak mungkin salah, adalah penyebutan dua
angka pertama, yaitu 1300 H (1882-1883). Angka
ini kurang lebih bersesuaian dengan kertas asal
Italia yang digunakan, Andrea Galvani — Porde-

A Qiraatdan
kode imam
Qiraah.

A Tajwid.

none yang menurut Russell Jones beredar sekitar
tahun 1870-1884. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mushaf ini berasal dari akhir abad ke-19.

Sangat mungkin bahwa mushaf ini be-
rasal dari tradisi yang sama dengan Mushaf SR
1. Meskipun dari masa yang berbeda, terpaut
paling kurang 20 tahun, namun beberapa ciri
menunjukkan kemiripan, yaitu ilustrasi statis-
tik jumlah huruf Al-Qur'an, pencantuman nama
surah dan nama juz di tepi atas halaman, penya-
linan kode dan daftar imam qiraat, serta gaya tu-
lisan floral yang digunakan. (Ali Akbar)

Catatan giraah: tinta hijau untuk
versi bacaan Imam Nafi’ riwayat
Qalan, merah untuk versi bacaan
Imam Abu ‘Amr.

<« Petunjuk
penulisan
berdasarkan
kaidah rasm
usmani.
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Mushaf SR 8

Mushaf ini terdiri atas 10 jilid. Jilid pertama
disimpan oleh Hj. Mul Azam, Pambusuang,
sedangkan g jilid lainnya disimpan oleh adiknya,
Drs. H. Syauqaddin Gani, ketua MUI Kabupaten
Majene. Ukuran mushaf 20,5 x 16 c¢m, tebal 1,5
cm, dan ukuran bidang kertas 14 x 8,5 cm. Cap
kertas Concordia bergambar singa membawa
pedang, dari abad ke-19. Kondisi jilid pertama
telah rusak parah, tidak terawat, sedangkan o ji-
lid lainnya masih baik.

Mushaf ini disalin dengan qiraah Nafi’
riwayat Qalan. Di bagian pias, terdapat catatan
versi giraah lainnya, meskipun tidak selengkap
naskah lainnya. Catatan pias yang disalin de-
ngan tinta merah berdasarkan giraah Imam Abu
‘Amr, dan tinta biru berdasarkan giraah Imam
‘Asim riwayat Hafs. Setiap permulaan juz ditu-
lis di halaman baru, dengan satu baris bertinta
merah, dan diakhiri dengan kalimat Sadaqa
Allah al-Azgim (Mahabenar Allah yang Maha-
agung) serta shalawat. Nama juz dicantumkan di
tepi atas halaman sebelah kiri. (Ali Akbar)

A Halaman iluminasi mushaf.




Hizb Al-Qur'an: juz, rubw’, sumun, dan ruku’

Gunnah.

o . - - .

V' Madwajib dan ja'iz

Akhir juz 30. p

S

.-4

- - o

| Tanda sumun

WV Rasm (panduan).

di pias dan

teks utama. W Qirash.

Tanda ruku’

di pias dan

teks utama.
Catatan versi giraah: tinta biru untuk versi bacaan Imam
‘Asim riwayat Hafs, dan merah untuk versi bacaan Imam Abi
‘Amr.

Idgam Bigunnah.

o Izhar halgiy
dan syafawiy.

D Wagafkafi dan lazim.

V Awaljuz.
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MUSHAF KUNO DI

&

Penelusuran mushaf kuno Maluku pada tahun
2012 terfokus di Kecamatan Leihitu, Kabupaten
Maluku Tengah. Di kecamatan ini berhasil di-
identifikasi beberapa mushaf yang disimpan
- oleh masing-masing marga di beberapa desa.
Desa-desa tersebut adalah Kaitetu, Hila, Wakal,
dan Morella. Dari desa-desa tersebut ditemukan
beberapa mushaf yang disimpan oleh penduduk
masing-masing marga, yaitu: satu mushaf di
marga Lewaru, satu mushaf di marga Hila, lima

51
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mushaf di marga Nukuhaly, satu mushaf di mar-

ga Amet, dua mushaf di marga Manilet, dan em-

pat mushaf di marga Hatuwe. Dengan demikian,
mushaf Al-Qur'an kuno yang terinventarisasi di
wilayah Maluku Tengah berjumlah empat belas
mushaf. Keempat belas mushaf tersebut berha-
sil dideskripsi karena sebagian halaman masih

terbaca dengan cukup baik, meskipun ada seba-

gian lembaran mushaf yang tidak lengkap atau
rusak berat.

B2 et



Mushaf MA 1

Mushaf yang disimpan di rumah
tua marga Lewaru desa Wakal ini
merupakan mushaf yang sangat di-
keramatkan. Saat bulan Ramadan
tiba, mushaf ini menjadi bacaan
para tetua adat. Bahkan, konon
ceritanya mushaf ini wajib dicium
setiap pejuang marga Lewaru keti-
ka hendak pergi ke medan perang.
Salah satu halamannya tampak
pudar dan mushaf ini dilarang un-
tuk difoto.

Sampul mushaf berwarna
coklat dan tampak garis lurus
mengelilingi tepinya. Penjilidan
dilakukan dengan benang, namun
sampul luar sisi jilidan sudah hi-
lang. Di halaman ini pula tertulis
nama penyalin mushaf ini, yaitu
Qadiru (;.3). Kertas yang digu-
nakan adalah dluwang. Setiap ha-
laman terdiri dari 13 baris.

A Sampul mushaf asal Lewaru, Wakal.

Halaman isi mushaf asal Lewaru, Wakal. >

’_



Nama surah dan status surah, makkiyyah
dan madaniyyah disalin dengan tinta merah,
begitu pula lingkaran tanda ayat dan nama se-
tiap juz. Adapun teks utamanya disalin meng-
gunakan tinta hitam. Penyalinan lafal bismillah
pada awal setiap surah berciri khas huruf sin
yang panjang. Dari segi rasm, teks mushaf marga
Lewaru ini inkonsistensi dalam penyalinan, an-
tara rasm usmani dan imlai. Penyalinan nama

dan kategori surah (makkiyyah/madaniyyah)
menggunakan khat sulus, sedangkan ayat-ayat
disalin menggunakan khat nasakh. Iluminasi
tidak ditemukan pada mushaf marga Lewaru,
hanya garis hitam di tepi ayat atau garis ling-
karan di halaman Surah al-Isra’ serta sampulnya
yang terukir motif floral dan garis-garis. Qiraah
yang digunakan adalah Qiraat riwayat Hafs dari
Imam ‘Asim. (M. Musadad)

A Kolofon di bagian awal mushaf

B




Mushaf MA 2 rumah adat Marga Lating, Hila, bersama naskah-
naskah tua peninggalan leluhur Marga Lating.

Mushaf ini disimpan oleh Ibu Maya, ahli waris Kondisi mushaf tidak lengkap, rusak, dan

marga Lating, Desa Hila, Kecamatan Leihitu, Ka- ~ lembaran-lembarannya termakan tinta dan

bupaten Maluku Tengah. Mushaf ini disimpandi  terlepas dari jilidannya. Ukuran mushaf 22,5 x

A Mushaf terbungkus kain putih di lemari.

A Halaman awal mushaf yang masih tersisa. A Akhir juz enam.

’_



17,5 cm. Setiap halaman terdiri dari 11 baris. Alas
tulisnya adalah kertas Eropa. Di setiap awal juz,
terdapat hiasan berupa garis merah dan hitam
berbentuk segitiga. Tinta hitam digunakan un-
tuk menyalin teks utamanya, sedangkan tinta
merah digunakan untuk awal kata setiap juz dan
surah, lafal Allah, garis hias di keliling bidang
teks, garis hubung antara sin dan mim pada ka-
limat bismillah, tanda mad wajib (ganda dengan
tinta hitam), dan lingkaran tanda ayat.

Rasm imlai secara umum digunakan
dalam menyalin mushaf ini, tetapi pada bebera-

pa kata menggunakan rasm usmani. Qiraah yang
diikuti adalah bacaan Imam ‘Asim riwayat Hafs.
Khat yang digunakan untuk nama dan kategori
surah menggunakan khat sulus, sedangkan ayat
utama disalin dengan khat nasakh. Tidak ter-
dapat tanda waqaf dalam mushaf ini. Di ayat ter-
akhir dari suatu juz dibubuhkan kata amin dan
tamma, sebagaimana tampak di akhir juz enam.
Ciri khas lagi ditemukan di akhir juz ketujuh,
yaitu tulisan Arab-Melayu tentang awal kata juz
delapan dan juz sembilan yang digores menggu-
nakan tinta merah. (M. Musadad)

A Awal Surah al-Maidah.

juz ke-8.

<« Lembaran antara akhir juz ke-7 dan awal




Mushaf MA 3

Mushaf ini merupakan yang pertama dari lima
mushaf yang dikoleksi oleh masyarakat marga
Nukuhaly, Kaitetu, Maluku Tengah. Mushaf
yang disimpan oleh Bapak Syahril Nukuhaly ini
merupakan warisan orang tuanya yang dahulu
seorang alim sekaligus sebagai guru mengaji.
Sampul sudah terlepas dan hilang. Alas tu-
lisnya kertas Eropa dengan watermark bunga lili
dalam piala bermahkota dengan tulisan JH & Z

di bawahnya. Ukuran mushaf ini adalah 29 x 21x
4 cm, dengan bidang teksnya 20 x 12 cm. Setiap
halaman terdiri dari 13 baris. Terdapat iluminasi
sederhana berbentuk kotak yang dihiasi motif
floral pada halaman Surah al-Fatihah dan awal
Surah al-Bagarah. Warna yang digunakan juga
cukup sederhana, yaitu berupa perpaduan an-
tara hitam dan merah.

Mushaf ini sudah tidak lengkap 30 juz. Wa-
laupun terlihat dimulai dengan Surah al-Fatihah
dan ditutup Surah al-Fajr (juz 30), namun di te-

A Halaman awal mushaf kesatu marga Nukuhaly Kaitetu.




ngah terdapat banyak halaman yang hilang. Be-
gitu juga dengan teks surah-surah pendek mulai
Surah al-Balad hingga an-Nas, semuanya sudah
hilang.

Mushaf ini disalin menggunakan rasm im-
lai dengan beberapa pengecualian. Qiraah yang
digunakan adalah bacaan Imam ‘Asim riwayat
Hafs. Adapun khat pada nama dan kategori
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surah makkiyyah/madaniyyah disalin menggu-
nakan tinta merah, sedangkan ayat-ayat disalin
menggunakan tinta hitam dengan khat nasakh.
Penanda akhir setiap ayat hanya titik hitam yang
di atasnya dilingkari tinta merah. Penggunaan
tinta merah lainnya adalah pada tanda juz, rubu’,
sumun, serta tanda waqaf berupa huruf jim dan
ta’. (M. Musadad)

<« Akhirayat di juz
6 dan awal Surah
al-‘Ankabut.

A Halaman akhir mushaf yang tersisa.

A Kotak tempat menyimpan mushaf marga Nukuhaly

Kaitetu.




Mushaf MA 4

Mushaf kedua yang disimpan oleh Bapak Syahril
dari marga Nukuhaly, Keitetu ini tidak selengkap
yang pertama, bahkan bisa dikatakan sangat se-
dikit yang tersisa. Ukuran kedua mushaf ini rela-
tif sama dan jumlah baris per halamannya juga
13 baris. Kertas yang digunakan adalah kertas
Eropa. Mushaf ini disalin menggunakan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan pada
penyalinan nama surah, kategori surah makkiy-

yah atau madaniyyah, tanda nomor surah, serta
tanda rubw’, sumun, dan nisf hizb.

Qiraat yang digunakan adalah qiraat
Imam ‘Asim riwayat Hafs. Rasm imlai dipilih se-
bagai cara penyalinan mushaf ini, walaupun di
beberapa tempat menggunakan rasm usmani.
Khat yang digunakan adalah khat nasakh, ke-
cuali pada nama dan kategori surah, makkiyyah
atau madaniyyah, menggunakan khat sulus. Tan-
da waqaf yang ditemui pada mushaf ini hanya
huruf jim untuk wagqaf jaiz. (M. Musadad)

A Tanda 1/8 hizb dan awal Surah al-Wagqi’ah.




A Akhir Surah al-Wagqi’ah di baris kop nama surah.

Penulisan huruf ta.

<« Tandaawal juz.

e

A Sisipan koreksi ayat di Surah al-Mujadalah




Mushaf MA 5

Mushaf ini merupakan mushaf ketiga yang di-
simpan oleh Bapak Syahril dari marga Nukuhaly,
Kaitetu. Ukurannya juga sama dengan yang per-
tama, yaitu 29 x 21 cm dengan bidang teks 20 x 12
cm. Jumlah baris per halaman sebagian berjum-

A Bagian awal mushaf yang tersisa
(Surah an-Anam 76—77).

lah 15 dan sebagian lainnya berjumlah 13. Dua
garis hitam mengelilingi ayat per halaman.

Ayat dan syakl menggunakan tinta hitam,
tetapi khusus syakl mad fathah berdiri dan mad
lazim menggunakan tinta merah. Tinta merah
juga digunakan untuk menulis nama serta kat-
egori surah (makkiyyah/madaniyyah), penanda

A Halaman isi mushaf.

A Koreksian ayat di margin halaman




setengah, seperempat atau seperdelapan hizb, ke-n. Tanda-tanda khusus lainnya yang digo-

penanda juz, tanda-tanda wagqaf, lingkaran di res menggunakan tinta merah antara lain:
akhir ayat, atau penanda khusus seperti kalimat : ¢ T 4& ¢ b bbb atau ¢ (tan-
el sl a1y Gl Gend) 5T, JsVedsl a1 da iqlab), serta sisipan koreksian ayat yang

sebagaimana tertera pada halaman awal juz berkurang satu atau dua huruf. (M. Musadad)

A Awaljuz 1 dan tanda khusus di margin halaman.

<« Tanda awal juz




Mushaf MA 6

Koleksi mushaf Marga Nukuhaly, Kaitetu yang
keempat ini hanya tinggal beberapa lembar saja,
seperti mushaf MA 4. Ukuran mushaf ini 26 x 21
cm. Setiap halamannya memuat 13 baris. Alas tu-
lisnya menggunakan kertas Eropa, namun tidak
diketahui cap kertas ataupun cap tandingannya.
Salinannya cukup rapi dan rasm yang digunakan
adalah rasm imlai dengan beberapa pengecua-
lian. Adapun qiraah yang diikuti adalah bacaan

Imam ‘Asim riwayat Hafs.

Tinta hitam digunakan untuk menyalin
teks utama, sedangkan tinta merah digunakan
untuk menyalin nama dan kategori surah (mak-
kiyyah|madaniyyah), tanda sumun, rubw’, dan
hizb, serta pewarna isi lingkaran penanda ayat
yang bertinta hitam. Khat sulus digunakan un-
tuk penyalinan nama surah, sedangkan khat na-
sakh untuk penyalinan teks ayat. Tidak ditemu-
kan tanda waqaf ataupun tanda-tanda khusus
seperti di mushaf ketiga. (M. Musadad)

A Awal surah ‘Abasa dilengkapi tanda ruku’ dan hizb.




A Nama surah sejajar dengan basmalah.

A Nama surah disisipi ayat di tengahnya.

A Nama surah disisipi ayat di sisi kanan dan kirinya.

A Nama surah terpisah dua garis hitam persegi.

A Tanda sumun. A Tanda nisf hizb.

T, e ——

A Awal surah at Takwir.

A Kaligrafi ta’ ta'nis.

<

Tanda awal hizb.




Mushaf MA 7

Mushaf terakhir dari marga Nukuhaly ini terbi-
lang utuh meskipun satu mushaf hanya berisi
satu juz, yaitu juz keempat. Sampulnya terbuat
dari kulit berwarna coklat, dan menurut para
ahli waris sampulnya terbuat dari kulit rusa.
Ukuran mushaf ini adalah 20 x 16 cm, dan disa-

>

Tulisan beraksara
Lontara Bugis di
awal mushaf.

>

Sampul mushaf
marga Nukuhaly.

lin menggunakan kertas Eropa. Mushaf ini ter-
diri dari 36 halaman dan setiap halamannya
terdiri dari 11 baris. Rasm yang dipakai adalah
rasm imlai dengan beberapa pengecualian. Ada-
pun giraahnya mengikuti bacaan Imam ‘Asim ri-
wayat Hafs. Di dua halaman muka tertulis aksara
Bugis, demikian pula di halaman belakang yang
menempel dengan sampul.

A Tulisan beraksara Lontara Bugis di akhir mushaf.




Khat yang dipakai secara umum adalah
khat nasakh, meskipun tidak sesuai kaidah
baku, seperti penulisan huruf sin atau syin yang
tidak bergigi. Huruf alif disalin dengan kepala
hamzah di setiap huruf.

Penanda akhir ayat berbentuk lingkaran
yang sangat rapi, seolah dicetak menggunakan

A Awal surah an-Nisa'

BEE 4« Tanda sumun,
] rubu’, dan nisf hizb.

A Contoh koreksian di surah Ali Imran
176.

A Tanda akhir ayat yang salah
tempat (surah an-Nisa’ 12).

satu cetakan, dan menggunakan tinta berwarna
hitam tipis seperti yang digunakan untuk tanda-
tanda baca, akan tetapi tidak dibubuhi nomor
ayat. Tinta merah digunakan untuk penanda
sumun, rubu’, nisf hizb, tanda ruku’, penamaan
surah, dan kategori surah (makkiyyah atau
madaniyyah). (M. Musadad)

A Halaman terakhir juz 4.

A Beberapa tulisan di lembaran sebelum
akhir mushaf.




Mushaf MA 8

Mushaf yang disimpan oleh marga Amet di
Morella ini tampaknya cukup lengkap. Hanya
halaman awal yang berisi Surah al-Fatihah saja
yang hilang. Sampul mushaf sudah terlepas dan
hilang. Alas tulisnya berbahan dluwang, beruku-
ran 28 cm x 18 c¢m, tebal 5 cm, sedangkan bidang

Hiasan di bagian awal mushaf.

teks berukuran 16,5 cm x 10,5 cm. Jumlah hala-
man 686. Setiap halaman terdiri dari 13 baris.

Rasm yang digunakan adalah rasm imlai,
namun di beberapa kata tetap mengacu pada
rasm usmani. Qiraah yang diikuti adalah bacaan
Imam ‘Asim riwayat Hafs, seperti umumnya mu-
shaf di Nusantara.

Pada bagian awal mushaf tampak ilumi-
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A Awal surah Ali Tmran.




nasi berbentuk bingkai segi empat sebanyak 3
lapis. Di sisi luar bingkai terdapat bentuk segi-
tiga yang dihiasi motif floral berwarna biru tua,
hitam, merah, dan putih. Tinta hitam digunakan
untuk menyalin teks utama. Sedangkan tinta
merah digunakan untuk menyalin nama surah,

status surah dan jumlah ayatnya, tanda hizb,
sumun, rubu’, juz, tanda wagqaf, tanda khusus
(sepertiga/seperenam mushaf), dan lingkaran
penanda akhir ayat. Di lembaran akhir mushaf,
setelah surah an-Nas ditulis doa-doa menggu-
nakan tinta hitam dan merah. (Harits Fadlly)

A Koreksian panjang di pias belakang/dalam.

A Surah an-Nas.

A Doa bertinta merah di akhir mushaf.

A Doa bertinta hitam di akhir mushaf.




Mushaf MA g

Mushaf ini tersimpan di dalam Rumah Pusaka
Marga Manilet, Morela, Maluku Tengah. Hanya
satu mushaf yang tampak tebal, meskipun ke-
adaannya tidak utuh 30 juz, tetapi mushaf ini
adalah paling lengkap yang mereka miliki. Pada
keterangan di samping kumpulan mushaf dise-
butkan bahwa mushaf berbahan dluwang ini mi-
lik Kalam Sufu Salam Syekh Abdul Kahar Jailani
yang berasal dari Yaman. Ia datang ke Morella

A Bagian awal mushaf yang tersisa.

untuk berdakwah menyebarkan ajaran Islam.
Mushaf ini berukuran 25 cm x 17 cm de-
ngan bidang teks berukuran 16 cm x 9,5 cm. Ada-
pun baris ayatnya berjumlah 13 baris, kecuali
halaman ayat ke-77 dari Surah at-Taubah yang
hanya 12 baris. Karena sudah banyak yang hilang
dan rusak, teks Al-Quran yang terdapat dalam
mushaf ini dimulai dari surah Ali Imran ayat 69
hingga akhir surah al-‘Asr. Tidak ada halaman
beriluminasi pada mushaf ini. Penanda akhir
ayat yang biasanya berbentuk lingkaran, sime-

A Surah Ali ‘Imran 69.




tris atau tidak, di mushaf ini ternyata berbentuk
kepala ha dan berwarna merah. Tinta merah
digunakan untuk menyalin nama, jumlah ayat,
dan status surah (makkiyyah atau madaniyyah).
Selain itu, tinta merah digunakan untuk menya-
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A Kepala surah bertinta merah dan tanda juz
bertinta hitam.

lin tanda juz dan hizb. Adapun tinta hitam digu-
nakan untuk menyalin ayat beserta koreksian-
nya di pias halaman. Rasm yang digunakan imlai
dan qgiraahnya berasal dari Imam ‘Asim riwayat
Hafs. (Harits Fadlly)

A Tandajuz dan hizb.

A Kumpulan mushaf ditutupi kotak kaca.




Mushaf MA 10

Mushaf ini merupakan koleksi kedua marga
Manilet, Morella. Kondisi mushaf berbahan ker-
tas Eropa ini sudah rusak berat sehingga hanya
beberapa lembar yang tersisa. Sampulnya yang
terbuat dari kulit hewan sudah terlepas, tetapi
masih terdapat sisanya di naskah ini. Mushaf
ini disalin dengan rasm imlai dan giraat Imam
‘Asim riwayat Hafs. Satu hal yang cukup unik
dan tidak jamak dilakukan pada masa itu adalah

bahwa mushaf ini disalin menggunakan mata
pena yang runcing sehingga huruf yang dihasil-
kan tipis dan halus. Tinta hitam digunakan un-
tuk menyalin teks utama, sedangkan tinta merah
digunakan untuk tanda ayat, informasi nama,
jumlah ayat, dan status surah (makkiyyah atau
madaniyyah), serta baris pertama awal juz. Di
samping itu, tinta merah juga digunakan untuk
tanda wakaf dan terkadang syak! mad lazim. Ke-
pala surah berisi nama surah, jumlah ayat, dan
makkiyyah atau madaniyyah. (Harits Fadlly)

A Awal surah al-Araf yang bertanda surah Makiyyah.




A Awal juz 7 (Surah al-Ma'idah/5: 83).

A jiasan akhir surah al-M@idah dan dua garis penutupnya.




Mushaf MA 11

Marga Hatuwe, Kaitetu mengoleksi empat nas-
kah mushaf Al-Qur’an. Mushaf ini adalah salah
satunya. Kondisi mushaf cukup lengkap. Ukur-
an mushaf 27 x 20 cm, tebal 5,5 cm. Mushaf ini

A Halaman awal mushaf yang berisi doa dan salawat.

A Awal juz 3.

A Tandaawal juz. A Koreksian di pias halaman

disalin menggunakan kertas Eropa bercap kertas
bunga lili dalam piala bermahkota dengan tu-
lisan “C & I HONIG” di bawahnya. Sampul sudah
terlepas dan hilang.

Sebelum Surah al-Fatihah terdapat tulisan
rangkaian doa dan salawat. Tidak ada iluminasi

A Halaman Surah al-Fatihah dan awal al-Bagarah.

A Bagian halaman yang salah.

< Cap kertas mahkota.




di halaman Surah al-Fatihah dan awal Surah
al-Bagarah, namun sudah disediakan ruang-
nya. Bagian akhir mushaf hanya sampai Surah
al-Masad (111), sisanya sudah hilang. Tidak juga
ditemukan kolofon sehingga informasi tentang
penyalin, tempat atau waktu penyalinan mushaf
yang biasanya tertuang di kolofon tidak ada. Ber-
dasarkan informasi secara turun-menurun, sang
pemilik menyatakan bahwa mushaf ini selesai
disalin oleh seorang perempuan bernama Nur
Cahaya pada tahun 1590. Penuturan ini diragu-
kan oleh Russell Jones, ahli kertas Eropa, yang

A Halaman kosong di Surah al-Isra’/17:18.

<« Bagian awal
mushaf yang
tersisa.

menyatakan bahwa jenis kertas yang digunakan
itu berasal dari pertengahan abad ke-19.

Ayat disalin dengan tinta hitam. Tinta
merah digunakan untuk nama, jumlah ayat, dan
status surah (makkiyyah atau madaniyyah), tan-
da wakaf, tanda awal juz, beberapa syakl ayat,
serta rangkaian doa dan salawat di awal mushaf.
Rasm imlai adalah rasm yang dominan diguna-
kan dalam penyalinan mushaf ini. Penulisan
ayat cukup rapi menggunakan khat nasakh.
Adapun giraahnya menggunakan giraah Imam
‘Asim riwayat Hafs. (Harits Fadlly)

4 Halaman
akhir mushaf
yang tersisa.

<« Bagian akhir
mushaf yang
tersisa.




Mushaf MA 12

Mushaf ini merupakan mushaf kedua koleksi
marga Hatuwe. Kondisinya sudah tidak utuh.
Teks Al-Qur'an dalam naskah ini dimulai
akhir ayat ke-85 Surah an-Naml hingga Surah
al-Lahab. Jumlah halaman mushaf ini kurang

lebih 597 halaman. Setiap halaman terdiri dari
lima belas baris. Teks utama disalin menggu-
nakan tinta hitam. Tanda ayat, nama surah, jum-
lah ayat, dan status surah menggunakan tinta
merah. Penyalinan ayat menggunakan khat na-
sakh dan rasm imlai. Qiraahnya adalah giraah
Imam ‘Asim riwayat Hafs. (Harits Fadlly)

A Halaman awal Surah ar-Rum.




A Koreksian ayat di pias halaman.

A Penggalan ayat di kepala surah.




Mushaf MA 13

Mushaf ini merupakan koleksi ketiga marga
Hatuwe, Kaitetu. Mushaf ini juga sudah tidak
lengkap. Halaman awal sudah banyak yang hi-
lang dan di bagian akhir hanya sampai Surah
asy-Syura ayat 23. Mushaf disalin menggunakan
kertas Eropa dan menggunakan jilid benang. Se-

tiap halaman terdiri dari 15 baris.

Ayat dan koreksian ayat di bagian pias
disalin menggunakan tinta hitam, sedangkan
tanda ayat, tanda juz, nama surah berserta jum-
lah ayat dan status surah disalin dengan tinta
merah. Disalin dengan khat naskhi, dan rasm
imlai. Adapun qiraahnya mengikuti bacaan
Imam ‘Asim riwayat Hafs. (Harits Fadlly)

A Halaman isi mushaf.




A Kepala surah yang tertuang ke pias halaman. A Akhir ayat yang masuk ke kepala surah.

A Bagian awal (Surah Hud 59).
A Halaman akhir mushaf yang tersisa.




marga Hatuwe, Kaitetu. Mushaf yang dijuluki
“Mushaf Wahabillah” oleh masyarakat setempat
ini merupakan mushaf cetak batu (litografi) Sin-
gapura, berukuran 33 cm x 20,5 c¢m, tebal 6 cm.
Mushaf ini menggunakan kertas Eropa dengan
cap kertas singa berpedang dan cap tandingan
berhuruf “SS & Z". Mushaf tersimpan di masjid

nasi hanya ditemukan pada awal Surah al-Isra.
Halaman awal dan akhir mushaf sudah hilang.
Teks Al-Qur’an yang masih terdapat dalam
musaf ini dimulai dari Surah al-Baqarah/2 ayat
65 hingga al-Mu'minian/23 ayat 73. Setiap hala-
man berisi 15 baris ayat, menggunakan sistem
ayat pojok, yaitu setiap halaman selalu diakhiri

<« Awal Surah
al-Isra.

. . <« Tanda nisf (setengah) juz. . .I <« Tandajuz.




dengan penghabisan ayat. gian luar terdapat lagi bingkai kuning tipis yang

Khusus pada halaman awal Surah al-Isra’ setiap sudutnya diberi hiasan floral. Seluruh ayat
terdapat hiasan floral bermotif gunungan yang  dicetak dengan tinta hitam dengan khat naskhi
membingkai dua halaman. Hiasan floral itu diisi ~ dan rasm imlai. Qiraahnya adalah bacaan Imam
tinta berwarna merah, kuning, dan hijau. Diba-  ‘Asim riwayat Hafs. (Harits Fadlly)

A Bagian awal mushaf yang tersisa A Bagian akhir mushaf yang tersisa.
(Surah al-Bagarah 65).

A Kepala surah bertinta hitam.
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Mushaf MU 1

Mushaf ini berukuran 27 x 47 cm, tebal 9 cm,
dan bidang teks 20 x 33 cm. Jumlah halaman per
juz terdiri antara 10 hingga 12 lembar. Keadaan
mushaf ini masih cukup terawat, lengkap, dari
surah al-Fatihah hingga an-Nas. Sampul depan
dan belakang pun masih cukup terawat. Setiap
halaman terdiri dari 15 baris. Tinta yang digu-
nakan untuk bagian dalam ada empat: merah,

hitam, kuning, dan biru. Tinta hitam untuk tu-
lisan teks Al-Qur’an; tinta merah digunakan un-
tuk menandai hukum mad wajib, mad jaiz, dan
sisi bulatan ayat; warna kuning untuk membuat
bulatan penanda ayat; sedangkan biru digu-
nakan untuk pelengkap dalam iluminasi seperti
terdapat pada Surah al-Fatihah dan awal Surah
al-Baqarah. Iluminasi ini mengambil bentuk flo-
ral dengan motif buah pala; buah yang menjadi
ciri utama Kota Ternate dan sekitarnya. Kertas



piala bermahkota dengan tulisan JH & Z. awal juz. Qiraah teks utamanya menggunakan
Sementara rasm yang digunakan adalah  giraah Imam ‘Asim riwayat Hafs. Di bagian pias

rasm imlai. Namun pada penulisan lafaz ter-  terdapat catatan versi bacaan lain yang berbeda

tentu seperti salah, yang digunakan adalah rasm dengan Imam ‘Asim riwayat Hafs. (Mustopa)

A Tanda awal juz.

A Qiraat.
A Tandarubu’ A Tanda akhir ayat.. A Tanda mad wajib

dan mad jaiz.

Tanda tsumun. A Tandanisf: A Tandajuz.

<« Cap kertas.



Mushaf MU 2

Sama dengan mushaf pertama, mushaf kedua ini
disimpan di museum Kesultanan Ternate. Mus-
haf ini berukuran 32 x 19 cm tebal 12 cm, dengan
bidang 22 x 12 cm. Jumlah halaman perjuz an-
tara 18 — 19 halaman. Setiap halaman terdiri dari
7 baris. Keadaannya masih utuh, lengkap dari
Surah al-Fatihah hingga Surah an-Nas. Demikian

halnya dengan sampul depan dan belakang.
Kertas yang digunakan adalah kertas Ero-
pa. Tinta yang digunakan untuk tulisan mushaf
adalah hitam dan merah, sementara untuk ilumi-
nasi, ada tambahan warna biru. Untuk bagian tu-
lisan, tinta hitam digunakan untuk menulis ayat,
sementara tinta merah untuk penandaan ayat,
hukum tajwid seperti mad jaiz dan mad wajib.
Mushaf ini menggunakan rasm imlai. Namun,

A Halaman Surah Annas dan Al-Falaq beserta iluminasi.




yang digunakan adalah giraat riwayat Qalan dari
Imam Nafi’ lluminasi bisa dijumpai pada Surah
al-Fatihah dan awal surah al-Bagarah, dan juga
terdapat di bagian akhir, halaman Surah al-Falaq

A Tanda bacaan mad dengan warna merah.

A Tanda awal juz di A Tanda bacaan tajwid ditulis dengan
pias halaman. warna merah.

A Tanda akhir ayat. A Tanda ruku’

kolofon dalam mushaf ini, sehingga tidak ada
keterangan lebih detail berkenaan dengan mu-
shaf ini. Penandaan juz ada, namun untuk tanda
$umun dan lainnya tidak ditemukan. (Mustopa)

A Tandabacaan ikhfa’
dengan warna merah

A Tanda rubu’ pada ayat. A Catatan gira’at pada
pias halaman.




Mushaf MU 3

Diantara beberapa mushafyang disimpan di Mu-
seum Kesultanan Ternate, mushaf ketiga inilah
yang paling tebal. Selain itu, tidak sebagaimana
dua mushaf sebelumnya yang dipamerkan di ru-
ang museum, mushaf ketiga ini disimpan secara
khusus oleh pihak keraton, karena merupakan
mushaf utama dan yang paling lengkap. Mushaf
ketiga ini dibungkus dengan kain putih, dibawa
oleh dua orang abdi keraton, dan diperlakukan

dengan sangat hormat. Mushaf ketiga ini disa-
lin di atas kertas Eropa dan berukuran 32 x 20
cm, tebal 10 cm, dengan bidang teks 22 x 13 cm.
Mushaf ini dilengkapi dengan kolofon. Mushaf
ini masih utuh, lengkap dari Surah al-Fatihah
hingga Surah an-Nas. Pada bagian pembuka,
sebelum masuk pada tulisan surah, terdapat be-
berapa halaman yang memuat tulisan tentang
ilmu rasm, ilmu al-waqf wal-ibtida’, ilmu Makki-
Madani, hingga hadis-hadis tentang keutaman
membaca Al-Qur’an dan surah-surah tertentu.

A Tluminasi halaman Surah al-Fatihah dan awal Surah al-Baqarah.

A Tanda madwajib
ditulis merah.

A Tanda hizb dan ruku’ pada akhir ayat.



merah, sementara untuk iluminasi ada tamba-
han warna biru. Tinta hitam digunakan untuk
menulis ayat, sementara tinta merah untuk pe-
nandaan ayat, hukum tajwid seperti mad jaiz
dan mad wayjib, serta tanda waqaf.

Mushaf ini menggunakan rasm usmani,
namun tidak konsisten diterapkan. Qiraahnya

laman Surah al-Falaq dan an-Nas. Pada halaman
setelah teks Al-Qur’an, selain kolofon, terdapat
keterangan yang memuat jumlah surah, jumlah
ayat, jumlah kalimat, jumlah keseluruhan huruf
dalam Al-Qur’an, hingga jumlah masing-masing
huruf hijaiyah dalam Mushaf Al-Qur’an, dan se-
jumlah keterangan lainnya. (Mustopa)

A Tanda A Tanda A Tanda

tsumun. rubu’ hizb.

« Catatan giraat di pias
halaman.

A Tanda A Tanda
ikhfa’ awal juz.

A Halaman teks Al-Qur'an.




Mushaf MU 4

Tidak seperti mushaf lainnya, mushaf ini sudah
tidak utuh lagi. Mushaf yang berada di Masjid
Kesultanan Ternate yang tidak jauh dari Keraton
Kesultanan Ternate. Mushaf ini disimpan di ru-
ang pengimaman masjid, dan tidak sembarang
dikeluarkan. Ukuran mushaf 43 x 28 cm, tebal 8

cm, dengan bidang teks 31 x 16 cm. Jumlah baris
untuk setiap halaman adalah 15 baris, dan satu
juz terdiri sekitar 12 lembar. Kertas yang digu-
nakan sebagai alas tulis adalah kertas Eropa.
Tinta yang digunakan untuk tulisan mus-
haf adalah hitam dan merah, sementara untuk
iluminasi, seperti iluminasi awal surah dan akhir
surah, ada tambahan warna biru muda atau abu-

A Tlumniasi pada awal Surah Al-Kahfi.




mad jaiz dan mad wajib, serta tanda waqaf. Mu- Selain itu, pada mushaf ini juga terdapat tanda

shaf ini menggunakan rasm imlai, kecuali be-  juz, sumun, rubu, dan maqgra. Terdapat sejumlah
berapa lafaz tertentu seperti salah, yang meng-  kemiripan antara mushaf ini dengan mushaf se-
gunakan rasm usmani, demikian halnya dengan ~ belumnya. (Mustopa)

A Tanda awal surah.

A Tandajuz. A Tandarubu!

A Halaman teks Al-Quran.

A Tanda A Tanda

magqra. tsumun.




Mushaf MU 5

Sama dengan mushaf 4, mushaf ini berada di
Masjid Agung Ternate. Mushaf ini memiliki uku-
ran 43 x 27 cm, tebal 8 cm, dan bidang teks 32
x 17 cm. Setiap juz rata-rata terdiri dari 11 — 12
lembar, dan masing-masing halaman terdiri dari

15 baris. Namun keadaan fisiknya sudah kurang
baik dan kurang terawat. Rasm yang digunakan
adalah rasm imlai, kecuali beberapa kata ter-
tentu. Sama dengan mushaf sebelumnya, giraat
yang digunakan pada mushaf ini adalah qgiraat
Imam ‘Asim riwayat Hafs.

Bahannya menggunakan kertas Eropa.

A Tluminasi pada awal Surah al-Kahf.




da tajwid, sementara tinta biru sebatas diguna-  sulit memastikan tahun dan penyalin mushaf,
kan untuk pelengkap pada iluminasi. Halaman meskipun, menurut pihak kesultanan, mushaf
iluminasi terdapat di awal Surah al-Kahf dengan ini masih memiliki kaitan dengan mushaf yang
motif floral. Mushaf ini juga sudah memilki  terdapat di keraton. (Mustopa)

A Tanda awal juz. A Tanda awal surah.

A Tanda tsumun.

A Kondisi mushaf yang sebagian telah hancur..

A Tanda magra.




Mushaf MU 6

Menurut penjelasan pemilik mushaf, H.
Mahmud bin H. Kasim Bopeng, mushaf yang be-
rada di Masjid Jim Kampung Makasar ini masih
memiliki kaitan dengan mushaf yang berada di
Museum Kesultanan Ternate. Karena tidak ada

kolofon, tidak bisa dipastikan usia naskah ini
secara persis. Namun diperkirakan sekitar 300
tahun sebagaimana keterangan pemilik mushaf.

Mushaf yang disalin di atas kertas Eropa
ini memiliki ukuran 29 x 23 cm, tebal 6 cm den-
gan bidang teks 12 x 23 cm. Mushaf ini sudah
tidak utuh lagi, dan juga kurang terawat. Rasm

A Halaman isi mushaf Al-Qur'an.




terdiri dari 15 baris dan setiap juz kurang lebih ~ lain-lain, mushaf ini juga memiliki penandaan
terdiri dari 10 — 11 lembar, atau 20 halaman lebih. wagqaf, tanda pergantian juz, termasuk tanda
Tinta yang digunakan mushaf ini adalah hitam  rubu’, manzil, dan bahkan ‘ain ruku’. lluminasi
dan merah; hitam untuk tulisan teks, dan merah  tidak ada. (Mustopa)

A Catata giraat di pias halaman.

A Tanda awal surah.

A Catatan giraat pada pias
halaman.

A Tanda nisfdan A Tandarubu’ A Tandaayat 4 Tanda A Tanda

hizb. sajdah. tsumun. awal juz.




Mushaf MU 7

Mushaf ini masih berada di lokasi yang sama
dengan mushaf 6, yakni berada di Masjid Jim,
Kampung Makasar. Pada masa penyebaran mu-
shaf yang disponsori pihak Kesultanan Ternate,
Masjid Jim adalah masjid yang menjadi lokasi
distribusi mushaf tulisan tangan yang sengaja
diberikan untuk mempelajari Al-Qur'an. Karena

itu, tahun penulisannya juga diperkirakan men-
capai 300 tahun. Perkiraan ini diberikan karena
memang tidak ada kolofon yang menjelaskan
tentang umur mushaf ini secara pasti. Kondisi
mushaf ini sudah rusak. Sebagian kecil teks
Al-Qur'annya sudah hilang dan yang terdapat
dalam mushaf ini tinggal Surah al-Bagarah/2
ayat 62 hingga Surah al-Falaq/u3.

Mushaf yang disalin di atas kertas Eropa

A Tluminasi pada awal Surah al-Kahfi.




terdiri atas 17 lembar atau lebih. Tinta yang di-
gunakan adalah hitam dan merah; hitam untuk
teks utama, sedangkan merah untuk penandaan
wagqaf, penandaan awal juz dan tanda tajwid,
seperti mad wajib dan mad jaiz. Rasm yang digu-
nakan adalah rasm imlai kecuali beberapa kata

segi empat dan belah ketupat dijumpai pada
dua halaman awal Surah al-Kahf. Sedangkan
pada halaman Surah al-Falaq iluminasinya ber-
motif gerbang pintu. Motif floral dan bunga de-
ngan dominasi warna merah dan hitam tampak
menghiasi kedua iluminasi ini. (Mustopa)

A Kondisi mushaf Al-Qur'an.

A Tanda awal surah.

A Tanda awal juz ditulis warna merah.




Mushaf MU 8

Mushaf ini tampaknya terpisah asal usulnya
dari mushaf-mushaf sebelumnya. Mushaf ini,
menurut pengurus masjid, berasal dari nenek
moyang H. Mahmud, dan saat ini dimiliki oleh
H. Mahmud bin H. Kasim Bopeng. Berbeda de-

e 1
R ~

ngan mushaf sebelumnya, mushaf ini tidak disu-
sun dalam satu jilid utuh 30 juz, namun terpisah
untuk masing-masing juz. Masing-masing juz di-
beri cover dengan ukuran 20 x 16 cm, tebal 1 cm,
dengan bidang teks 15 x 13 cm. Namun sayang,
mushaf ini hanya terdiri dari 21 juz, yakni juz 1,
2, 7, 8, 11, 13, 14, 15 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25,

A Halaman Surah al-Fatihan dan awal Surah al-Baqarah.




li beberapa kata tertentu seperti as-salah. Qiraat ~ hitam dan merah; hitam untuk tulisan ayat, se-
yang diikuti adalah bacaan Imam ‘Asim riwayat ~ dang merah untuk tanda wagaf dan penandaan
Hafs. Alas tulisnya adalah kertas Eropa. Tidak  tajwid, namun penggunaannya hanya sebagian
ada kolofon, sehingga sulit untuk memperki-  halaman saja. (Mustopa)

<« Halaman dalam mushaf.

A Tanda bacaan mad berwarna merah.

<« Tanda ruku A Mushaf Al-Qur'an per juz.

A Tandanisf




Mushaf MU g

Jika di Ternate ditemukan sebanyak 8 mushaf,
di Tidore hanya didapati satu mushaf, berada di
Museum Kesultanan Tidore. Penyalin mushaf ti-
dak diketahui, demikian pula tahun penyalinan-
nya. Mushaf ini sudah tidak utuh lagi, meskipun
sampulnya masih ada. Ukuran mushaf 28 x 19

cm, tebal 6 cm, dengan bidang teks 18 x 11 cm.
Jumlah baris tulisan setiap halaman 15; masing-
masing juz terdiri sekitar 10 lembar atau 20 hala-
man.

Rasm yang digunakan adalah imlai, na-
mun tidak seluruhnya. Qiraat yang digunakan
adalah qiraat Imam ‘Asim riwayat Hafs. Tinta
yang digunakan adalah hitam, merah, dan ku-

A uminasi pada halaman Surah al-Fatihah dan awal Surah al-Bagarah.



ayat. Bagian dalam ayat diwarnai kuning. Warna
kuning keemasan juga dijumpai pada iluminasi
bagian depan mushaf dan bagian tengah pada
Surah al-Isra. Kertas yang digunakan adalah
kertas Eropa dengan cap kertas bergambar ratu

A Halaman teks Al-Qur'an.

A Tuminasi pada awal Surah al-Isra.

gantian juz. Mushaf ini juga dilengkapi dengan
doa khatmil Qur'an. Mushaf ini menggunakan
ayat pojok sebagaimana lazim digunakan untuk
menghafal Al-Qur'an. (Mustopa)

A Awal surah berwarna merah.

Tanda juz. ,' Lk

A Tanda hizb
dan nisf.

A Tanda ruku’

A Tanda sumun.

A Tanda rubu’ A Tanda nisf A Catatan giraat.



